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PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 1/1 Schedule 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes to the financial statements form 
an integral part of these financial statements. 

 

 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 

(Expressed in thousands of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
    31 Maret 2024/ 
    31 March 2024 
  (Tidak diaudit/   Catatan/  31 Desember 2023/ 
  Unaudited)   Notes  31 December 2023 
 
ASET        ASSETS 
 
Aset lancar        Current assets 
Kas di bank  197,595,155   5    123,150,643  Cash in bank 
Piutang usaha        Trade receivables 
 - Pihak berelasi  276,451,404  6,22c   227,675,947 Related parties - 
 - Pihak ketiga  189,064,065  6   236,137,041 Third parties - 
Piutang lain-lain        Other receivables 
 - Pihak berelasi  2,869,364  22c   3,576,634 Related parties - 
 - Pihak ketiga  867,602     - Third parties - 
Persediaan  508,782,115  7   386,646,280 Inventories 
Pajak dibayar di muka         Prepaid taxes 
 - Pajak penghasilan badan  61,184,334  20a   50,893,476 Corporate income taxes -  
 - Pajak lain-lain  100,374,326  20a   117,490,425 Other taxes - 
Aset lancar lainnya  342,633     1,052,911 Other current assets 
 
Jumlah aset lancar  1,337,530,998     1,146,623,357 Total current assets 
 
Aset tidak lancar        Non-current assets 
Aset pajak tangguhan  9,851,591  20d   8,951,473 Deferred tax assets 
Uang muka untuk perolehan         Advance for acquisition 
 aset tetap  11,798,291     13,304,231 of fixed assets 
Aset tetap  262,930,051  8   247,291,810 Fixed assets 
Aset hak guna  6,006,368     4,632,357 Right-of-use assets 
Aset tidak lancar lainnya  543,850     543,850 Other non-current assets 
 
Jumlah aset tidak lancar  291,130,151     274,723,721 Total non-current assets 
 
JUMLAH ASET  1,628,661,149     1,421,347,078 TOTAL ASSETS 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 1/2 Schedule 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes to the financial statements form 
an integral part of these financial statements. 

 

 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

 
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 
    31 Maret 2024/ 
    31 March 2024 
  (Tidak diaudit/   Catatan/  31 Desember 2023/ 
  Unaudited)   Notes  31 December 2023 
 
LIABILITAS        LIABILITIES 
 
Liabilitas jangka pendek        Current liabilities 
Utang usaha        Trade payables 
 - Pihak berelasi  377,995,034  9,22c   251,675,939 Related parties - 
 - Pihak ketiga  186,508,010  9   241,466,114 Third parties - 
Utang lain-lain        Other payables 
 - Pihak berelasi  331,062  22c   326,262 Related party - 
 - Pihak ketiga  8,456,517     4,999,928 Third parties - 
Akrual        Accruals 
 - Pihak berelasi  62,235,338  10,22c   - Related parties - 
 - Pihak ketiga  57,564,287  10   26,953,272 Third parties - 
Liabilitas imbalan kerja        Short-term employee 
 jangka pendek  524,768     7,592,038  benefit liabilities 
Utang pajak         Taxes payables 
 - Pajak penghasilan badan  -  20b   5,546,375 Corporate income taxes -  
 - Pajak lain-lain  3,815,754  20b   2,154,133 Other taxes - 
Bagian jangka pendek dari        Current portion of  
 liabilitas sewa  2,749,594     2,483,558 lease liabilities 
   
Jumlah liabilitas  
 jangka pendek  700,180,364     543,197,619 Total current liabilities 

  
Liabilitas        Non-current 
 jangka panjang        liabilities 
Liabilitas sewa    3,516,622     3,185,683 Lease liabilities 
Kewajiban imbalan        Post-employment 
 pascakerja  37,001,972  21   34,516,172 benefit obligations 
 
Jumlah liabilitas        Total non-current 
 jangka panjang  40,518,594     37,701,855                            liabilities 
 
Jumlah liabilitas  740,698,958     580,899,474 Total liabilities 
 
EKUITAS        EQUITY 
          Share capital –  
Modal saham – modal dasar        authorised capital 
 5.000.000 lembar saham        5,000,000 ordinary 
 biasa, ditempatkan dan        shares, issued and  
 disetor penuh 3.600.000        fully paid 3,600,000  
 lembar saham biasa        ordinary shares with 
 dengan nilai nominal        a par value of  
 Rp 1.000 (Rupiah penuh)        Rp 1,000 (full Rupiah) 
 per lembar saham  3,600,000  11   3,600,000 per share 
Tambahan modal disetor  26,105,917  12   26,105,917 Additional paid-in capital 
Cadangan lainnya  68,738,919  12   68,738,919 Other reserve 
Saldo laba        Retained earnings 
 - Dicadangkan  720,000  13   720,000 Appropriated –  
 - Belum dicadangkan  788,797,355     741,282,768 Unappropriated – 
 
Jumlah ekuitas  887,962,191     840,447,604 Total equity 
 

JUMLAH LIABILITAS        TOTAL LIABILITIES 
 DAN EKUITAS  1,628,661,149     1,421,347,078 AND EQUITY 
 



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 2 Schedule 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes to the financial statements form 
an integral part of these financial statements. 

 

 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN UNTUK 
PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND 
OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
FOR THE THREE MONTHS PERIOD 
ENDED 31 MARCH 2024 AND 2023 

(Expressed in thousands of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 
    31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
    31 March 2024   31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   Catatan/   (Tidak diaudit/ 
  Unaudited)   Notes   Unaudited)  
 
Pendapatan bersih  692,835,232  15   581,070,038 Net revenue 
 
Beban pokok pendapatan  (617,596,192)  16     (482,216,935) Cost of revenue 
 
Laba bruto  75,239,040     98,853,103 Gross profit 
 
Beban umum        General and 
 dan administrasi  (7,646,176)  16   (7,266,760) administrative expenses 
Beban penjualan  (5,616,801)  16   (1,972,656) Selling expenses 
Biaya keuangan  (119,173)  17   (75,134) Finance costs 
Kerugian kurs        Foreign currency exchange 
 mata uang asing, bersih  (727,981)     (3,107,893)             loss, net 
Penghasilan lain-lain, bersih  844,653  18   1,497,169 Other income, net 
 
Laba sebelum        Profit before 
 pajak penghasilan  61,973,562     87,927,829 income tax 
 
Beban pajak penghasilan  (14,458,975)  20c   (14,568,510) Income tax expenses 
 
Laba tahun berjalan  47,514,587     73,359,319 Profit for the year 
 
Penghasilan        Other comprehensive 
 komprehensif lain yang        income that will not be 
 tidak akan direklasifikasi        reclassified to 
 ke laba rugi        profit or loss 
          Remeasurement of post-  
Pengukuran kembali kewajiban                                      employment benefit 
 imbalan pascakerja  -  21   - obligations 
Pajak penghasilan terkait  -  20d   - Related income tax 
 
Penghasilan   

 komprehensif lain        Other comprehensive 
 tahun berjalan,        income for the 
 setelah pajak  -     - year, net of tax 
 
Jumlah penghasilan         Total comprehensive 
 komprehensif tahun berjalan  47,514,587     73,359,319 income for the year 
 
Laba per        Basic/diluted 
 saham dasar/dilusian        earnings per share 
 (Rupiah penuh)  13,198  19   20,378 (full Rupiah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 3 Schedule 
  

Catatan atas laporan keuangan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes to the financial statements form 
an integral part of these financial statements. 

 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2024 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah) 

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY  
FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 31 MARCH 2024  

AND YEAR ENDED 31 DECEMBER 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah) 

 
 
     Tambahan      Saldo laba/Retained earnings  
     modal disetor/         Belum  
  Modal saham/   Additional   Cadangan lainnya/  Dicadangkan/   dicadangkan/   Jumlah ekuitas/ 
  Share capital   paid-in capital   Other reserve   Appropriated   Unappropriated   Total equity  

 
Saldo 1 Januari 2023  3,600,000  26,105,917  68,738,919  720,000  886,172,564  985,337,400 Balance as at 1 January 2023 
 
Laba tahun berjalan  -  -  -  -  187,701,804  187,701,804 Profit for the year 
 
Dividen tunai (Catatan 14)  -  -  -  -  (331,200,000)  (331,200,000)  Cash dividends (Note 14) 
 
Penghasilan komprehensif lain:             Other comprehensive income: 
- Pengukuran kembali kewajiban              Remeasurement of - 
 imbalan pascakerja, setelah             post-employment benefit 
 pajak  -  -  -  -  (1,391,600)  (1,391,600)   obligations, net of tax 

 
Saldo 31 Desember 2023  3,600,000  26,105,917  68,738,919  720,000  741,282,768  840,447,604 Balance as at 31 December 2023 
 
Laba tahun berjalan  -  -  -  -  47,514,587  47,514,587 Profit for the year 

 
Penghasilan komprehensif lain:             Other comprehensive income: 
- Pengukuran kembali kewajiban             Remeasurement of - 
 imbalan pascakerja, setelah             post-employment benefit  
 pajak  -  -  -  -  -  - obligations, net of tax 

 
Saldo 31 Maret 2024  3,600,000  26,105,917  68,738,919  720,000  788,797,355  887,962,191 Balance as at 31 March 2024 
 

 

 



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 4 Schedule 
 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements. 

 

LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah) 

STATEMENTS OF CASH FLOWS  
FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023  
(Expressed in thousands of Rupiah) 

 
 
     31 Maret 2024/    31 Maret 2023/     
     31 March 2024    31 March 2023 
     (Tidak diaudit/    (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)        Unaudited)  
 
Arus kas dari aktivitas      Cash flows from 
 operasi     operating activities 
Penerimaan kas dari pelanggan (tidak     Cash receipts from customers  
 termasuk pajak pertambahan nilai)  691,695,742  521,026,024  (not include value added tax) 
Pembayaran kas kepada:     Cash payments to: 
- Pemasok  (591,106,401)  (475,565,228) Suppliers - 
       Board of Directors and - 
- Direksi dan karyawan  (32,241,119)  (23,907,841)                               employees 
 
Kas yang dihasilkan dari operasi  68,348,222  21,552,955 Cash generated from operations 
 
Pembayaran pajak penghasilan     Payments of corporate 
    badan  (31,196,326)  (12,049,171) income tax  
Penerimaan dari pengembalian     Receipts of 
 pajak pertambahan nilai  63,103,799  30,971,106 value added tax refunds 
Penerimaan dari pengembalian     Receipts of corporate 
 pajak penghasilan badan  -  16,473,251 income tax refunds 
Pembayaran biaya keuangan  (28,490)  (49,288) Payments of finance costs 
 
Kas bersih yang diperoleh dari     Net cash generated from 
 aktivitas operasi  100,227,205  56,898,853 operating activities 

 
Arus kas dari aktivitas     Cash flows from 
 investasi     investing activities 
Perolehan aset tetap  (22,050,849)  (2,116,250) Acquisition of fixed assets 
 
Kas bersih yang digunakan untuk     Net cash used in 
 aktivitas investasi  (22,050,849)  (2,116,250) investing activities 
 
Arus kas dari aktivitas     Cash flows from 
 pendanaan     financing activities 
Pembayaran pokok     Repayment of principal 
 liabilitas sewa  (3,696,630)  (1,366,880) lease liabilities 
 
Kas bersih yang digunakan untuk     Net cash used in 
 aktivitas pendanaan  (3,696,630)  (1,366,880) financing activities 
 
Kenaikan bersih     Net increase in 
 kas di bank  74,479,726  53,415,723 cash in bank 
 
Kas di bank pada      Cash in bank at the 
 awal tahun  123,150,643  164,081,488 beginning of the year 
 

  Dampak perubahan     Effect of exchange 
  kurs terhadap kas     rate changes on cash 

  dan setara kas  (35,214)  5,349,496 and cash equivalents 
 
Kas di bank     Cash in bank at the end 
 pada akhir tahun (Catatan 5)  197,595,155  222,846,707 of the year (Note 5) 



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 5/1 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 

 

1. UMUM 1. GENERAL 
  

a. Pendirian dan informasi umum a. Establishment and general information  
  

PT Organon Pharma Indonesia Tbk 
(“Perusahaan”) didirikan dengan nama  
PT Schering-Plough Indonesia Tbk berdasarkan 
Undang-undang Penanaman Modal Asing  
No. 1 tahun 1967 yang telah diubah dengan 
Undang-undang No. 11 tahun 1970 berdasarkan 
Akta Notaris No. 17 tanggal 7 Maret 1972 
dari Djojo Muljadi, S.H.. Akta Pendirian ini 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusan No. 
Y.A.5/72/5 tanggal 26 Oktober 1972 dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 2 tanggal 5 Januari 1973, 
Tambahan No. 13. 

PT Organon Pharma Indonesia Tbk (the 
“Company”) was established with the name  
PT Schering-Plough Indonesia Tbk within the 
framework of the Foreign Capital Investment 
Law No. 1 year 1967 as amended by Law 
No. 11 year 1970 based on Notarial Deed 
No. 17 dated 7 March 1972 of Djojo Muljadi, 
S.H.. The Deed of Establishment was approved 
by the Minister of Justice of the Republic of 
Indonesia in Decision Letter No. Y.A.5/72/5 
dated 26 October 1972 and was published in 
State Gazette No. 2 dated  
5 January 1973, Supplement No. 13. 

  

Perusahan telah mengganti namanya menjadi  
PT Organon Pharma Indonesia Tbk berdasarkan 
Akta Notaris No. 18 tanggal  
6 Januari 2021 dari Jimmy Tanal, S.H., M.Kn. 
yang disahkan oleh Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. AHU-0002726.AH.01.02 
Tahun 2021 tanggal 15 Januari 2021. 
 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta 
Notaris No. 340 tanggal 18 Januari 2023 dari 
Jimmy Tanal S.H., M.Kn. mengenai 
penambahan kegiatan usaha Perusahaan. 
Perubahan ini telah diterima oleh Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
0005342.AH.01.02 Tahun 2023 tanggal  
26 Januari 2023. 

The Company has changed its name to  
PT Organon Pharma Indonesia Tbk based on 
Notarial Deed No. 18 dated 6 January 2021 of 
Jimmy Tanal, S.H., M.Kn. which was approved 
by the Minister of Law and Human Rights of 
Republic of Indonesia with Decision Letter No. 
AHU-0002726.AH.01.02 Tahun 2021 dated 15 
January 2021. 
 
The Company’s Articles of Association have 
been amended several times, most recently by 
Notarial Deed No. 340 dated 18 January 2023 of 
Jimmy Tanal S.H., M.Kn. related to the addition of 
business activities of the Company. This 
amendment has been received by the Minister 
of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia through Decision Letter No. AHU-
0005342.AH.01.02 Tahun 2023 dated 26 
January 2023. 

  
Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sinarmas 
MSIG Tower, Lt. 37 Unit 102 & 106, Jalan 
Jenderal Sudirman Kav. 21, Jakarta Selatan 
12920, Jakarta, dan pabrik Perusahaan 
berlokasi di Pandaan, Jawa Timur. 

The Company’s head office is located at 
Sinarmas MSIG Tower, Fl. 37 Unit 102 & 106, 
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 21, South Jakarta 
12920, Jakarta, and its manufacturing plant is 
located in Pandaan, East Java. 

  
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan meliputi: a) pembuatan dan 
pengolahan obat-obatan, suplemen 
kesehatan/makanan, yang berbentuk jadi 
(sediaan) untuk manusia, misalnya dalam 
bentuk tablet, kapsul, salep, bubuk, larutan, 
larutan parenteral, dan suspensi, obat 
kontrasepsi hormonal, industri produksi 
radiofarmaka, dan industri farmasi bioteknologi, 
dan industri pembalut medis, perban dan 
sejenisnya, dan kapas kosmetik; b) 
perdagangan besar alat laboratorium, alat 
farmasi, dan alat kedokteran untuk manusia. 

In accordance with Article 3 of the Company’s 
Articles of Association, the scope of its activities 
comprises: a) manufacturing and processing of 
medicines, health/food supplements, in finished 
form (inventory) for humans, for example in the 
form of tablets, capsules, ointments, powders, 
solutions, parental solutions, and suspensions, 
hormonal contraceptive drugs, production of 
radiopharmaceutical industry, and the 
pharmaceutical industry biotechnology, and 
industrial medical dressings, bandages, and 
cosmetic cotton; b) wholesale trade of laboratory 
equipment, pharmaceutical equipment and 
medical equipment for humans.  

  
  



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 5/2 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 

 

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
  

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan) a. Establishment and general information 
(continued) 

  
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada 
bulan Januari 1975. 

The Company started its commercial operations in 
January 1975. 

  
Sejak tahun 2021, Perusahaan dikendalikan oleh 
induk perusahaannya Organon LLC, perusahaan 
yang didirikan di Amerika Serikat. Entitas induk 
terakhir adalah Organon & Co., perusahaan yang 
didirikan di Amerika Serikat. 

Since 2021, The Company is controlled by its 
immediate parent company Organon LLC, a 
company incorporated in United States of America. 
Ultimate parent entity is Organon & Co., a company 
incorporated in United States of America. 

 
Pada tanggal 31 Maret 2024, Perusahaan 
memiliki 212 orang karyawan (31 Desember 
2023: 199 orang), tidak diaudit. 

As at 31 March 2024, the Company has 212 
employees (31 December 2023: 199 employees), 
unaudited. 

  
b. Penawaran umum efek Perusahaan  b. Public offering of securities of the Company 

 
Pada tanggal 18 April 1990, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal (”Bapepam”) 
dengan surat No. SI-102/SHM/MK.10/1990 untuk 
melakukan penawaran umum atas 892.800 
saham Perusahaan kepada masyarakat. 

On 18 April 1990, the Company obtained the 
effective statement from the Chairman  
of the Capital Market Supervisory  
Agency (“Bapepam”) in letter  
No. SI-102/SHM/MK.10/1990 for its public 
offering of 892,800 shares. 

  
Pada tanggal 23 Januari 2014, Perusahaan 
memperoleh persetujuan dari mayoritas 
pemegang saham terkait dengan rencana 
penghapusan pencatatan saham Perusahaan 
dari Bursa Efek Indonesia dan terkait 
perubahan status Perusahaan menjadi 
perusahaan tertutup. 

On 23 January 2014, the Company obtained 
approval from the majority of its shareholders 
related to the plan to delist its shares from the 
Indonesia Stock Exchange and to change the 
status of the Company to become a private 
company. 

 
Sampai dengan tanggal otorisasi laporan 
keuangan ini, Perusahaan masih berupaya 
untuk mendapatkan persetujuan dari pemegang 
saham publik untuk menjual sahamnya, sebelum 
memperoleh persetujuan efektif dari Otoritas 
Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia terkait 
perubahan status Perusahaan menjadi 
perusahaan tertutup. 

Up to the authorisation date of these financial 
statements, the Company is trying to obtain an 
agreement from its public shareholders to sell 
their shares, prior to obtaining effective approval 
from the Financial Service Authority and the 
Indonesia Stock Exchange regarding the 
change of the Company’s status to a private 
company. 

 
  



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 5/3 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 

 

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
 

c. Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit c. Board of Commissioners, Board of Directors 
and Audit Committee 

 
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 
2023, susunan Dewan Komisaris, Direksi, dan 
Komite Audit Perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, 
the composition of the Company’s Board of 
Commissioners, Board of Directors and Audit 
Committee was as follows: 

 
           Board of 
 Dewan Komisaris         Commissioners 
 Presiden Komisaris             Andreas Daugaard Jorgensen   President Commissioner 
 Komisaris   Erwin Agung    Commissioner 
 Komisaris independen  Irsan Budianto Darmadji  Independent commissioner 
 
 Direksi         Board of Directors 
 Direktur Utama                  Daniel    President Director 
 Direktur                   Yuliana    Directors 
                  Andri Soelastyo     

  
 Komite Audit         Audit Committees 
 Ketua                Irsan Budianto Darmadji   Chairman 
 Anggota    Muhammad Fakhruddin   Members 
                  Ngakan Putu Adhiriana    
 

d. Persetujuan dan pengesahan untuk 
penerbitan laporan keuangan 

d. Approval and authorisation for issuance of 
the financial statements 

 
Laporan keuangan ini diotorisasi oleh Direksi 
pada tanggal 29 April 2024. 

 
These financial statements were authorised by 
the Board of Directors on 29 April 2024. 

 
 
2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 

INFORMATION 
 

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi yang material 
yang diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan. 

The material accounting policies applied in the 
preparation of the financial statements are set out 
below. 

 
a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of the financial 

statements 
 

Laporan keuangan Perusahaan disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia dan Peraturan yang ditetapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (”OJK”) No. VIII.G.7 
mengenai ”Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik”. 

The Company’s financial statements have been 
prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards and Regulation 
of the Financial Services Authority (”OJK”) No. 
VIII.G.7 concerning the ”Presentation and 
Disclosures of Financial Statements of Issuers or 
Public Companies”. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
a. Basis of preparation of the financial 

statements (continued) 
  

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep 
harga perolehan, kecuali untuk akun tertentu 
yang disusun berdasarkan pengukuran lain yang 
dijelaskan pada masing-masing kebijakan 
akuntansi. Laporan keuangan juga disusun 
berdasarkan konsep akrual, kecuali untuk 
laporan arus kas. 

The financial statements have been prepared on 
the basis of the historical cost concept, except 
for certain accounts which are prepared based 
on other measurement described in the 
respective accounting policies. The financial 
statements have also been prepared on the 
basis accrual concept, except for the statements 
of cash flows. 

  
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan 
metode langsung dengan mengelompokkan arus 
kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan. 

The statements of cash flows are prepared 
based on the direct method by classifying 
cash flows on the basis of operating, investing 
and financing activities. 

  
Seluruh angka dalam laporan keuangan ini 
dibulatkan menjadi dan disajikan dalam ribuan 
Rupiah, kecuali dinyatakan lain. 

Figures in these financial statements are 
rounded to and expressed in thousands of 
Rupiah, unless otherwise stated 

  
Kecuali dinyatakan lain, kebijakan akuntansi 
telah diterapkan secara konsisten dengan laporan 
keuangan untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2022, yang telah sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 

Unless otherwise stated, the accounting 
policies applied are consistent with the financial 
statements for the year ended 31 December 
2022, which conform to the Indonesian Financial 
Accounting Standards. 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mengharuskan penggunaan estimasi dan 
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan 
manajemen untuk membuat pertimbangan 
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi 
Perusahaan. Area yang kompleks atau 
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih 
tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi 
dapat berdampak signifikan terhadap laporan 
keuangan diungkapkan di Catatan 4. 

The preparation of financial statements in 
conformity with Indonesian Financial Accounting 
Standards requires the use of certain critical 
accounting estimates. It also requires 
management to exercise its judgement in the 
process of applying the Company’s accounting 
policies. The areas involving a higher degree of 
judgement or complexity, or areas where 
assumptions and estimates are significant to the 
financial statements are disclosed in Note 4. 

  
Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) 

Changes to the Statements of Financial 
Accounting Standards (“PSAK”) 

  
Penerapan dari amendemen berikut yang 
berlaku efektif mulai 1 Januari 2023 yang relevan 
dengan operasi Perusahaan, tidak menimbulkan 
perubahan substansial terhadap kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan pengaruh yang 
material atas jumlah yang dilaporkan atas tahun 
berjalan atau tahun sebelumnya: 

The adoption of these amendments that are 
effective beginning 1 January 2023 which are 
relevant to the Company’s operation, did not 
result in substantial changes to the Company’s 
accounting policies and had no material effect on 
the amounts reported for the current or prior 
financial years: 

  
- Amendemen terhadap PSAK 1 “Penyajian 

Laporan Keuangan” tentang 
Pengungkapan Kebijakan Akuntansi dan 
PSAK 25 “Kebijakan Akuntansi, 
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
Kesalahan” tentang Definisi Estimasi 
Akuntansi 

 

- Amendment to PSAK 1 “Presentation of 
Financial Statements” related to 
Accounting Policy Disclosure and PSAK 
25 “Accounting Policies, Changes in 
Accounting Estimates and Errors” related 
to Definition of Accounting Estimates 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
a. Basis of preparation of the financial 

statements (continued) 
 

Perubahan pada PSAK (lanjutan) Changes to the PSAK (continued) 
  

- Amendemen terhadap PSAK 16 “Aset 
Tetap” tentang Hasil Sebelum 
Penggunaan Yang Diintensikan 

- Amendemen terhadap PSAK 46 “Pajak 
Penghasilan” tentang Pajak Tangguhan 
terkait Aset dan Liabilitas yang timbul dari 
Transaksi Tunggal  

 

- Amendment to PSAK 16 “Fixed Assets” 
related to Proceeds before Intended Use 

 
- Amendment to PSAK 46 “Income Taxes” 

related to Deferred Tax related to Assets 
and Liabilities arising from a Single 
Transaction  
 

Amendemen yang telah diterbitkan, yang 
relevan dengan operasi Perusahaan, namun 
belum berlaku efektif untuk tahun buku yang 
dimulai pada 1 Januari 2023 adalah sebagai 
berikut: 

Amendments issued, which are relevant to the 
Company’s operation, but not yet effective for 
the financial year beginning 1 January 2023 are 
as follows: 

  
Efektif pada tanggal 1 Januari 2024 dan 
penerapan dini diperkenankan 

Effective on 1 January 2024 and early 
adoption is permitted 

- Amendemen terhadap PSAK 1 “Penyajian 
Laporan Keuangan” tentang Klasifikasi 
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau 
Jangka Panjang 

- Amendemen terhadap PSAK 1 “Penyajian 
Laporan Keuangan” tentang Liabilitas Jangka 
Panjang dengan Kovenan 

- Amendemen terhadap PSAK 2 "Laporan Arus 
Kas" dan Amendemen terhadap PSAK 60 
"Instrumen Keuangan: Pengungkapan" 
tentang Pengaturan Pembiayaan Pemasok 

- Amendemen terhadap PSAK 73 “Sewa” 
tentang Sewa pada Transaksi Jual dan Sewa-
balik 

- Amendment to PSAK 1 “Presentation of 
Financial Statements” related to 
Classification of Liabilities as Current or Non-
Current 

-  Amendment to PSAK 1 “Presentation of 
Financial Statements” related to Non-Current 
Liabilities with Covenants 

-  Amendment to PSAK 2 "Cash Flow 
Statements" and PSAK 60 "Financial 
Instruments: Disclosures" related to Supplier 
Financing Arrangements 

-   Amendment to PSAK 73 “Lease” related to 
Leases on Sale and Leaseback 

 
 
Efektif pada tanggal 1 Januari 2025 dan 
penerapan dini diperkenankan 

 
- Amendemen terhadap PSAK 10 "Pengaruh 

Perubahan Kurs Valuta Asing" tentang 
Kekurangan Ketertukaran 

 
Effective on 1 January 2025 and early 
adoption is permitted 
 
-  Amendment to PSAK 10 "the Effect of 

Changes in Foreign Exchange Rates" related 
to Lack of Exchangeability 

 
Pada saat laporan keuangan ini diotorisasi, 
Perusahaan masih mempelajari dampak yang 
mungkin timbul dari penerapan amendemen 
yang telah diterbitkan namun belum berlaku 
efektif di atas serta pengaruhnya pada laporan 
keuangan Perusahaan. 

As at the authorisation date of these financial 
statements, the Company is still evaluating the 
potential impact of the implementation of the 
above amendments issued but not yet effective 
to the Company’s financial statements. 

 
Mulai 1 Januari 2024, referensi terhadap PSAK 
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
individu akan diubah sesuai dengan yang 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia ("DSAK-
IAI"). 

 
Beginning 1 January 2024, references to the 
individual PSAKs and Interpretations of 
Financial Accounting Standards will be changed 
as published by Financial Accounting Standard 
Boards of Institute of Indonesia Chartered 
Accountants ("DSAK-IAI"). 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
b. Penjabaran mata uang asing b. Foreign currency translation 

 
(i) Mata uang fungsional dan penyajian (i) Functional and presentation currency 

 
Pos-pos yang disertakan dalam laporan 
keuangan diukur menggunakan mata uang 
yang sesuai dengan lingkungan ekonomi 
utama di mana Perusahaan beroperasi 
(“mata uang fungsional”). 

Items included in the financial statements are 
measured using the currency of the primary 
economic environment in which the 
Company operates (the “functional 
currency”). 

 
Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah 
(“Rp”) yang merupakan mata uang 
fungsional dan penyajian Perusahaan. 

The financial statements are presented in 
Rupiah (“Rp”), which is the functional and 
presentation currency of the Company. 

 
(ii) Transaksi dan saldo (ii) Transactions and balances 

 
Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan 
ke dalam mata uang Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada 
tanggal transaksi. Pada setiap tanggal 
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam 
mata uang asing dijabarkan ke dalam mata 
uang Rupiah menggunakan kurs yang 
berlaku pada saat itu.  
 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang 
timbul dari penyelesaian transaksi dalam 
mata uang asing dan dari penjabaran aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 
menggunakan nilai tukar yang berlaku pada 
akhir periode diakui dalam laba rugi. 

Transactions denominated in foreign 
currencies are translated into Rupiah at the 
exchange rates prevailing at the dates of the 
transactions. At each reporting date, 
monetary assets and liabilities denominated 
in foreign currencies are translated into 
Rupiah using the exchange rates prevailing 
at that date.  
 
Foreign exchange gains and losses resulting 
from the settlement of transactions in foreign 
currencies and from the translation at period-
end exchange rates of monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies 
are recognised in the profit or loss. 

  
Kurs utama yang digunakan pada tanggal 
pelaporan berdasarkan kurs tengah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia, adalah 
sebagai berikut (Rupiah penuh): 

As at the reporting dates, the main 
exchange rates used, based on the middle 
rate published by Bank Indonesia, were as 
follows (full Rupiah): 

 
   2024   2023  
 
      United States Dollar  
 1 Dolar Amerika Serikat (“USD”)  15,853  15,416 (“USD”) 1 
 1 Euro (“EUR”)  17,161  17,140  Euro (“EUR”) 1 
 1 Dolar Australia (“AUD”)  10,346  10,565  Australian Dollar (“AUD”) 1 
 1 Dolar Singapura (“SGD”)  11,766  11,712   Singapore Dollar (“SGD”) 1 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 

c. Instrumen keuangan c. Financial instruments 
 

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang 
menimbulkan aset keuangan bagi suatu entitas 
dan liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas 
bagi entitas yang lain. 

A financial instrument is any contract that gives 
rise to a financial asset for one entity and a 
financial liability or equity instrument for another 
entity. 

 

Aset keuangan Financial assets 
 

(1) Klasifikasi (1) Classification 
  

Perusahaan mengklasifikasikan aset 
keuangannya dalam kategori pengukuran 
berikut: 

The Company classifies its financial assets 
in the following measurement categories: 

- aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar (baik melalui penghasilan 
komprehensif lain, atau melalui laba rugi); 
dan 

- aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. 

- those to be measured subsequently at fair 
value (either through other 
comprehensive income, or through profit 
or loss); and 

- those to be measured at amortised cost. 
 

  

Klasifikasi tersebut tergantung pada model 
bisnis entitas untuk mengelola aset 
keuangan dan persyaratan kontraktual arus 
kas. 

The classification depends on the entity’s 
business model for managing the financial 
assets and the contractual terms of the cash 
flows. 

  

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 
Desember 2023, Perusahaan hanya memiliki 
aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai 
biaya diamortisasi meliputi kas di bank, 
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Aset 
keuangan diklasifikasikan sebagai aset 
lancar, jika jatuh tempo dalam waktu 12 
bulan, jika tidak maka aset keuangan ini 
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. 

As at 31 March 2024 and 31 December 
2023, the Company only had financial assets 
classified as amortised cost which consist of 
cash in bank, trade receivables and other 
receivables. Financial assets in this category 
are classified as current assets if expected to 
be settled within 12 months, otherwise they 
are classified as non-current. 

  

(2) Pengukuran (2) Measurement 
  

Pada pengakuan awal, Perusahaan 
mengukur aset keuangan pada nilai 
wajarnya ditambah, biaya transaksi yang 
dapat diatribusikan secara langsung dengan 
perolehan aset keuangan. 

At initial recognition, the Company measures 
a financial asset at its fair value plus, 
transaction costs that are directly attributable 
to the acquisition of the financial asset. 

  

Instrumen utang yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi adalah aset yang 
dimiliki untuk mendapatkan arus kas 
kontraktual yang hanya berupa pembayaran 
pokok dan bunga diukur dengan biaya 
perolehan diamortisasi. Keuntungan atau 
kerugian dari investasi utang yang 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dan bukan merupakan bagian 
dari lindung nilai, diakui dalam laba rugi pada 
saat aset tersebut dihentikan pengakuannya 
atau diturunkan nilainya. 

Debt instrument to be measured at 
amortised cost are the assets that are held 
for collection of contractual cash flows where 
those cash flows represent solely payments 
of principal and interest are measured at 
amortised cost. A gain or loss on a debt 
investment that is subsequently measured at 
amortised cost and is not part of a hedging 
relationship is recognised in profit or loss 
when the asset is derecognised or impaired. 

  

Pendapatan bunga dari aset keuangan 
tersebut dimasukkan ke dalam pendapatan 
keuangan dengan menggunakan metode 
suku bunga efektif. 

Interest income from these financial assets is 
included in finance income using the 
effective interest rate method. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 

c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued) 
 

Aset keuangan (lanjutan) Financial assets (continued) 
  

(3) Penghentian pengakuan (3) Derecognition 
  

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, 
bagian dari aset keuangan atau bagian dari 
kelompok aset keuangan serupa) dihentikan 
pengakuannya pada saat: (1) hak kontraktual 
arus kas yang berasal dari aset keuangan 
tersebut telah berakhir; atau (2) Perusahaan 
telah mengalihkan hak kontraktual mereka 
untuk menerima arus kas yang berasal dari 
aset keuangan atau memiliki hak kontraktual 
untuk menerima arus kas yang berasal dari 
aset keuangan, tetapi juga menanggung 
kewajiban kontraktual untuk membayar arus 
kas yang diterima tersebut kepada satu atau 
lebih pihak penerima. 

A financial asset (or where applicable, a part 
of a financial asset or part of a group of 
similar financial assets) is derecognised 
when: (1) the contractual rights to the cash 
flows from the financial assets expire; or (2) 
the Company has transferred its contractual 
rights to receive the cash flows of the 
financial assets or retained the contractual 
rights to receive the cash flows of the 
financial asset, but assumes a contractual 
obligation to pay the cash flows to one or 
more recipients. 

  

(4) Penurunan nilai aset keuangan (4) Impairment of financial assets 
  

Perusahaan menerapkan pendekatan yang 
disederhanakan untuk mengukur Kerugian 
Kredit Ekspektasian (“KKE”) yang 
menggunakan cadangan KKE seumur hidup 
berdasarkan basis forward-looking terutama 
untuk saldo piutang usaha tanpa komponen 
pendanaan yang signifikan. 

The Company applies the simplified 
approach to measure the Expected Credit 
Loss (“ECL”) which uses a lifetime expected 
loss allowance on a forward-looking basis 
mainly for trade receivables without 
significant financing component. 

  

Liabilitas keuangan Financial liabilities 
  

(1) Klasifikasi (1) Classification 
  

Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas 
keuangannya dalam kategori pengukuran 
berikut: 

The Company classifies its financial liabilities 
in the following measurement categories: 

- liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar (baik melalui penghasilan 
komprehensif lain, atau melalui laba rugi); 
dan 

- liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. 

- those to be measured subsequently at fair 
value (either through other 
comprehensive income, or through profit 
or loss); and 

- those to be measured at amortised cost. 
 

  

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 
Desember 2023, Perusahaan hanya memiliki 
kewajiban keuangan yang diukur dengan 
biaya perolehan diamortisasi, yang terdiri 
dari utang usaha, utang lain-lain, akrual, dan 
liabilitas sewa. Liabilitas keuangan 
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka 
panjang jika sisa jangka waktunya lebih dari 
12 bulan, dan sebagai liabilitas jangka 
pendek jika sisa jatuh temponya kurang dari 
12 bulan. Semua liabilitas keuangan pada 
awalnya diakui sebesar nilai wajar. 

As at 31 March 2024 and 31 December 
2023, the Company only had financial 
liabilities measured at amortised cost, which 
consist of trade payables, other payables, 
accruals and lease liabilities. Financial 
liabilities are classified as non-current 
liabilities when the remaining maturity is 
more than 12 months, and as current 
liabilities when the remaining maturity is less 
than 12 months. All financial liabilities are 
initially recognised at fair value. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 
c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued) 

 
Liabilitas keuangan (lanjutan) Financial liabilities (continued) 

  
(2) Pengukuran (2) Measurement 

  
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. Amortisasi berbasis suku bunga 
efektif dicatat sebagai bagian dari biaya 
keuangan dalam laporan laba rugi. 
Keuntungan atau kerugian diakui dalam 
laporan laba rugi pada saat kewajiban 
dihentikan pengakuannya dan melalui 
amortisasi berbasis suku bunga efektif. 

Financial liabilities measured at amortised 
cost are subsequently measured using the 
effective interest rate method. The effective 
interest rate based amortisation is recorded 
as part of finance costs in the profit or loss. 
Gains or losses are recognised in the profit 
or loss when the liabilities are 
derecognised as well as through the 
effective interest rate based amortisation 
process. 

  
(3) Penghentian pengakuan (3) Derecognition 

  
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya pada saat liabilitas tersebut 
berakhir atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 
Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada 
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari 
pemberi pinjaman yang sama dengan 
persyaratan yang berbeda secara 
substansial, atau modifikasi secara 
substansial atas persyaratan dari suatu 
liabilitas yang ada, pertukaran atau modifikasi 
tersebut diperlakukan sebagai penghentian 
pengakuan liabilitas awal dan pengakuan 
liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat 
masing-masing liabilitas diakui dalam laba 
rugi. 

A financial liability is derecognised when 
the obligation under the liability is 
discharged or cancelled or has expired. 
When an existing financial liability is 
replaced by another from the same lender 
with substantially different terms, or the 
terms of an existing liability are 
substantially modified, such an exchange 
or modification is treated as a 
derecognition of the original liability and the 
recognition of a new liability, with the 
difference in the respective carrying 
amounts being recognised in the profit or 
loss. 

  
d. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi d. Transactions with related parties 

 
Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam 
PSAK 7 “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. 

The Company enters into transactions with 
related parties as defined in PSAK 7 “Related 
Party Disclosures”. 

 
Seluruh transaksi dan saldo yang material 
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan. 

All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the notes to the 
financial statements. 

 
e. Kas di bank e. Cash in bank 

 

Kas di bank merupakan kas di bank yang tidak 
digunakan sebagai jaminan atau tidak dibatasi 
penggunaannya. 

Cash in bank represent cash in bank that is 
not pledged as collateral or are not restricted for 
use. 

 

f. Piutang usaha dan piutang lain-lain f. Trade and other receivables 
  

Piutang usaha adalah jumlah yang terutang dari 
pelanggan untuk pengakuan pendapatan pada 
penjualan barang dalam kegiatan usaha biasa. 

Trade receivables are amounts due from 
customers for revenues recognised on the sale 
of goods in the ordinary course of business. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 
f. Piutang usaha dan piutang lain-lain (lanjutan) f. Trade and other receivables (continued) 
  

Piutang lain-lain adalah piutang dari transaksi 
selain penjualan barang. 

Other receivables are receivables from 
transactions other than the sale of goods. 

  
Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya 
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode bunga efektif, apabila 
dampak pendiskontoan signifikan, dikurangi 
provisi atas penurunan nilai. 

Trade and other receivables are recognised 
initially at fair value and subsequently 
measured at amortised cost using the effective 
interest method, if the impact of discounting is 
significant, less any provision for impairment. 

  
Jika piutang diperkirakan dapat ditagih dalam 
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam siklus 
operasi normal jika lebih panjang), piutang 
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak, 
piutang disajikan sebagai aset tidak lancar. 

If collection is expected in one year or less (or 
in the normal operating cycle of the business if 
longer), they are classified as current assets. If 
not, they are presented as non-current assets. 

  
Provisi untuk piutang ragu-ragu diukur 
berdasarkan kerugian kredit ekspektasian dengan 
melakukan penelaahan atas kolektibilitas saldo 
secara individual atau kolektif piutang usaha 
menggunakan pendekatan yang disederhanakan 
dengan mempertimbangkan informasi yang 
bersifat forward-looking yang dilakukan pada 
setiap akhir periode pelaporan. Piutang ragu-ragu 
dihapusbukukan pada saat piutang tersebut tidak 
tertagih. 

Provision for doubtful receivables are 
measured based on expected credit losses by 
reviewing the collectability of individual or 
collective balances of trade receivables using 
simplified approach with considering the 
forward-looking information at the end of each 
reporting period. Doubtful receivables are 
written-off during the period in which they are 
determined to be not collectible. 

  
g. Persediaan g. Inventories 

 
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang 
lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan 
metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi bersih 
adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha 
normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan 
estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat 
penjualan. 

Inventories are stated at cost or net realisable 
value, whichever is lower. Cost is determined 
using weighted average method. Net realisable 
value is the estimated selling price in the 
ordinary course of business less the estimated 
costs of completion and the estimated costs 
necessary to make the sale. 

  
Provisi penurunan nilai persediaan ditentukan 
berdasarkan periode kadaluarsa dan identifikasi 
spesifik atas kondisi dari masing-masing 
persediaan, seperti persediaan dengan status 
blok dan produk-produk yang telah dihentikan 
produksinya. 

Provision for impairment of inventory is 
determined on the basis of shelf-life period and 
specific identification of the condition of each 
inventory, such as block stock and discontinued 
products. 

  
h. Aset tetap h. Fixed assets 

  
Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan 
setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Biaya 
perolehan termasuk pengeluaran yang dapat 
diatribusikan secara langsung atas perolehan aset 
tersebut. 

Fixed assets are stated at cost, less 
accumulated depreciation. Cost includes 
expenditure that is directly attributable to the 
acquisition of the items. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
h. Aset tetap (lanjutan) h. Fixed assets (continued) 

  
Aset tetap, kecuali tanah yang tidak disusutkan, 
disusutkan sampai dengan nilai residunya dengan 
menggunakan metode garis lurus, berdasarkan 
estimasi masa manfaat aset tetap sebagai berikut: 

Fixed assets, except land which are not 
depreciated, are depreciated to the residual 
value using the straight-line method, based on 
estimated useful life as follows: 

 

   Tahun/Years  
 

Pengembangan tanah  20  Land improvements 
Bangunan dan prasarana    5 – 40  Buildings and improvements 
Mesin dan peralatan  5 – 25  Machineries and equipment 
Peralatan kantor  5 – 10   Office equipment 
Kendaraan bermotor  3 – 5   Transportation equipment 

 

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui 
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau 
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana 
seharusnya, hanya apabila besar kemungkinan 
Perusahaan akan mendapatkan manfaat 
ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset 
tersebut dan biaya perolehan aset dapat diukur 
dengan andal. Nilai yang terkait dengan komponen 
yang diganti dihapusbukukan. Biaya perbaikan 
dan pemeliharaan dibebankan ke dalam laba rugi 
pada periode dimana biaya- biaya tersebut terjadi. 

Subsequent costs are included in the asset’s 
carrying amount or recognised as a separate 
asset, as appropriate, only when it is probable 
that future economic benefits associated with 
the item will flow to the Company and the cost 
of the item can be measured reliably. Amounts 
arising from replaced parts are derecognised. 
All other repairs and maintenance are charged 
to the profit or loss for the period in which they 
are incurred. 

  

Nilai residu dan umur manfaat aset ditelaah dan 
disesuaikan, jika diperlukan, pada setiap akhir 
periode pelaporan. 

The assets’ residual values and useful lives are 
reviewed, and adjusted if appropriate, at the 
end of each reporting period. 

 
Apabila aset tetap dilepas, maka nilai tercatat dan 
akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari 
laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian 
dari pelepasan tersebut yang dihasilkan diakui 
dalam laba rugi. 

When assets are disposed of, their carrying 
values and the related accumulated 
depreciation are eliminated from the financial 
statements and the resulting gain or loss on the 
disposal of fixed assets is recognised in the 
profit or loss. 

  
Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan 
pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai “Aset 
dalam penyelesaian”. Biaya tersebut 
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses 
konstruksi atau pemasangan selesai. Penyusutan 
mulai dibebankan pada saat aset tersebut siap 
untuk digunakan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan manajemen. 

The accumulated costs of the construction of 
building and the installation of the machinery 
are capitalised as “Construction in progress”. 
These costs are reclassified to the fixed asset 
accounts when the construction or installation is 
completed. Depreciation is charged from the 
date when assets are ready for use in the 
manner intended by the management. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
h. Aset tetap (lanjutan) h. Fixed assets (continued) 
  

Biaya legal awal untuk mendapatkan hak legal 
atas tanah diakui sebagai bagian biaya akuisisi 
tanah, biaya-biaya tersebut tidak disusutkan. 
Biaya terkait dengan pembaruan hak atas tanah 
diakui sebagai aset takberwujud dan diamortisasi 
selama periode hak atas tanah sebagaimana 
tercantum dalam kontrak atau umur ekonomis 
aset, mana yang lebih pendek. 

 

Initial legal costs incurred to obtain legal rights 
over land are recognised as part of the 
acquisition cost of the land, and these costs are 
not depreciated. Costs related to renewal of 
land rights are recognised as intangible assets 
and amortised over the period of land rights as 
stated in the contract or economic life of the 
asset, whichever is shorter. 

i. Penurunan nilai aset non-keuangan i. Impairment of non-financial assets 
  
Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya ditelaah 
untuk mengetahui apakah telah terjadi penurunan 
nilai bilamana terdapat kejadian atau perubahan 
keadaan yang mengindikasikan bahwa jumlah 
tercatat aset tersebut mungkin tidak dapat 
dipulihkan. Kerugian akibat penurunan nilai diakui 
sebesar selisih antara jumlah tercatat aset 
dengan jumlah terpulihkan. 

Fixed assets and other non-current assets are 
reviewed for impairment whenever events or 
changes in circumstances indicate that the 
carrying amount may not be recoverable. An 
impairment loss is recognised for the amount by 
which the carrying amount of the assets 
exceeds its recoverable amount. 

  
Jumlah terpulihkan adalah nilai yang lebih tinggi 
antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk 
menjual dengan nilai pakai aset. Dalam 
menentukan penurunan nilai, aset dikelompokkan 
pada tingkat yang paling rendah dimana terdapat 
arus kas terpisah yang dapat diidentifikasi. 

The recoverable amount is the higher of its fair 
value less costs to sell and its value in use. For 
the purpose of assessing impairment, assets 
are grouped at the lowest levels for which there 
are separately identifiable cash flows. 

j. Utang usaha j. Trade payables  
 

Utang usaha adalah kewajiban membayar barang 
atau jasa yang telah diterima dalam kegiatan 
usaha normal dari pemasok. Utang usaha 
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek. 

Trade payables are obligations to pay for goods 
or services that have been acquired in the 
ordinary course of business from suppliers. 
Trade payables are classified as current 
liabilities. 

  
Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai 
wajar dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode bunga efektif. 

Trade payables are initially measured at fair 
value and subsequently measured at amortised 
cost using the effective interest method. 

  
k. Pengakuan pendapatan dan beban k. Revenue and expense recognition 

  
Pendapatan diukur bedasarkan nilai wajar dari 
imbalan yang diterima atau piutang dari penjualan 
barang dalam kegiatan usaha biasa Perusahaan. 
Pendapatan disajikan bersih setelah dikurangi 
marjin yang diberikan kepada rekan bisnis dan 
retur. 

Revenue is measured based on the fair value 
of the consideration received or receivable for 
the sale of goods in the Company’s ordinary 
course of business. Revenue is presented net 
of margin provided to the business partners and 
returns. 

 
Perusahaan menjual obat-obatan dan produk 
terkait lainnya. Perusahaan mengakui 
pendapatan ketika mengalihkan pengendalian 
barang kepada pelanggan. 
 

 
The Company sells medicines and other related 
products. The Company recognises revenue 
when it transfers control of goods to a customer. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 
k. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan) k. Revenue and expense recognition 

(continued) 
  

Perusahaan telah mempertimbangkan 
pendekatan 5 langkah berikut dalam pengakuan 
pendapatan: 

The Company has considered the following 5-
step approach to revenue recognition:  

 
1. Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan. 1. Identify contract(s) with a customer. 

  
2. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 

kontrak. Kewajiban pelaksanaan adalah janji 
dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau 
jasa yang memiliki karakteristik yang berbeda 
kepada pelanggan. 

2. Identify the performance obligations in the 
contract. Performance obligations are 
promises in a contract to transfer to a customer 
goods or services that are distinct. 

 
3. Menentukan harga transaksi. Harga transaksi 

adalah jumlah imbalan yang diharapkan 
menjadi hak entitas sebagai imbalan untuk 
menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan 
kepada pelanggan. Jika pertimbangan yang 
dijanjikan dalam kontrak mencakup jumlah 
variabel, Perusahaan memperkirakan jumlah 
imbalan yang diharapkan berhak untuk 
diterima sebagai imbalan atas pengalihan 
barang atau jasa yang dijanjikan kepada 
pelanggan dikurangi perkiraan jumlah jaminan 
tingkat layanan yang akan dibayarkan selama 
masa kontrak. 

 

3. Determine the transaction price. 
Transaction price is the amount of 
consideration to which an entity expects to 
be entitled in exchange for transferring 
promised goods or services to a customer. 
If the consideration promised in a contract 
includes a variable amount, the Company 
estimates the amount of consideration to 
which it expects to be entitled in exchange 
for transferring the promised goods or 
services to a customer less the estimated 
amount of service level guarantee which will 
be paid during the contract period. 

 
4. Mengalokasikan harga transaksi untuk setiap 

kewajiban pelaksanaan atas dasar harga jual 
berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau 
jasa yang memiliki karakteristik yang berbeda 
yang dijanjikan dalam kontrak. Jika hal ini tidak 
dapat diamati secara langsung, harga jual 
berdiri sendiri relatif diestimasi berdasarkan 
biaya ekspektasian ditambah margin. 

 

4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of the 
relative stand-alone selling prices of each 
distinct goods or services promised in the 
contract. Where these were not directly 
observable, the relative stand-alone selling 
price are estimated based on expected cost 
plus margin. 

 
5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban 

pelaksanaan dipenuhi dengan menyerahkan 
barang atau jasa yang dijanjikan kepada 
pelanggan (yaitu ketika pelanggan 
memperoleh kendali atas barang ata jasa 
tersebut). 

5. Recognise revenue when performance 
obligation was satisfied by transferring a 
promised goods or services to a customer 
(which is when the customer obtains control 
over the goods or services). 

  
Perusahaan mengakui semua penjualan barang 
pada waktu tertentu. Hal ini dikarenakan aktivitas 
pemenuhan kewajiban pelaksanaan tidak 
memenuhi kriteria pengakuan sepanjang waktu 
yang ditetapkan dalam PSAK 72. Pendapatan 
diakui ketika pelanggan memperoleh kendali atas 
barang tersebut. 

The Company recognises all revenue from 
sales of goods on a point in time basis. This is 
because the Company’s activities in satisfying 
its performance obligation do not satisfy any of 
the criteria for over time revenue recognition set 
out in PSAK 72. Revenue is recognised on 
delivery when control of the goods passes to 
the customer. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 
k. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan) k. Revenue and expense recognition 

(continued) 
 

Pertimbangan dibutuhkan dalam menentukan 
apakah Perusahaan merupakan prinsipal atau 
agen dalam transaksinya dengan pelanggan untuk 
penjualan barang. Perusahaan mengevaluasi 
penyajian pendapatan secara bruto atau bersih 
berdasarkan apakah Perusahaan mengendalikan 
barang yang dijual kepada pelanggan dan 
merupakan prinsipal (“bruto”), atau Perusahaan 
mengatur pihak lain untuk dapat menjual barang 
kepada pelanggan dan merupakan agen 
(“bersih”). Perusahaan bertanggung jawab untuk 
pemenuhan perjanjian dengan pelanggan, 
mengendalikan barang sebelum diserahkan 
kepada pelanggan, dan memiliki hak untuk 
menentukan harga. Oleh karena itu, Perusahaan 
merupakan prinsipal dari transaksi tersebut. 

Judgement is required in determining whether 
the Company is the principal or agent in 
transactions with customers from sales of 
goods. The Company evaluates the 
presentation of revenue on a gross or net basis 
based on whether it controls the goods sold to 
the customers and is the principal (i.e. “gross”), 
or the Company arranges for other parties to 
sell the goods to the customers and is an agent 
(i.e. “net”). The Company is primarily 
responsible for fulfilling the contract with 
customers, controls the goods before it is 
transferred to the customers, and has pricing 
discretion. Therefore, the Company is the 
principal in these transactions. 

  
Beban diakui pada saat terjadinya dengan 
menggunakan dasar akrual. 

Expenses are recognised when incurred on an 
accrual basis. 

  
l. Imbalan kerja l. Employee benefits 

 
Imbalan kerja jangka pendek Short-term employee benefits 
  
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat 
terutang kepada karyawan. 

Short-term employee benefits are recognised 
when they accrue to the employees. 

  
Imbalan pascakerja Post-employment benefits 
  
Perusahaan menyelenggarakan program pensiun 
iuran pasti untuk seluruh karyawan lokal tetapnya 
yang memenuhi persyaratan. Iuran yang 
ditanggung Perusahaan diakui sebagai beban 
pada periode berjalan. 

The Company established a defined 
contribution pension plan covering all of its 
eligible local permanent employees. The 
Company’s contributions are recorded as 
expenses when incurred. 

  
Perusahaan harus menyediakan program pensiun 
dengan imbalan yang minimal sama dengan 
imbalan pensiun yang diatur dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku yang pada 
dasarnya merupakan program imbalan pasti. 

The Company is required to provide pension 
benefits, with minimum pension benefit at least 
equal to the pension benefits as regulated in 
laws and regulations that basically defined the 
benefit plan. 

  
Program pensiun imbalan pasti adalah program 
pensiun yang menetapkan jumlah imbalan 
pensiun yang akan diterima oleh karyawan pada 
saat pensiun, yang biasanya tergantung pada 
faktor-faktor, seperti umur, masa kerja dan jumlah 
kompensasi. 

A defined benefit pension plan is a pension plan 
that defines an amount of pension that will be 
received by the employee on becoming entitled 
to a pension, which usually depends on factors 
such as age, years of service and 
compensation. 

 
Kewajiban imbalan pasti dihitung setiap tahun 
oleh aktuaris independen dengan menggunakan 
metode projected unit credit. 

 
The defined benefit obligation is calculated 
annually by an independent actuary using the 
projected unit credit method. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

  
l. Imbalan kerja (lanjutan) l. Employee benefits (continued) 

  
Imbalan pascakerja (lanjutan) Post-employment benefits (continued) 
  
Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan estimasi arus kas keluar 
masa depan dengan menggunakan imbal hasil 
Obligasi Pemerintah dalam mata uang Rupiah, 
sama dengan mata uang di mana imbalan 
tersebut akan dibayarkan, dan yang memiliki 
jangka waktu yang mendekati jangka waktu 
kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan. 

The present value of the defined benefit 
obligations is determined by discounting the 
estimated future cash outflows using the yield 
of government bonds that are denominated in 
Rupiah, in which the benefits will be paid, and 
that have terms to maturity approximating the 
terms of the related pension obligations. 

  
Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul 
dari penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-
asumsi aktuarial langsung diakui seluruhnya 
melalui pendapatan komprehensif lainnya pada 
saat terjadinya. 

Actuarial gains and losses arising from 
experience adjustments and changes in 
actuarial assumptions are directly charged or 
credited to equity in other comprehensive 
income in the period in which they arise. 

 
Biaya jasa lalu yang timbul dari amendemen atau 
kurtailmen program diakui sebagai beban dalam 
laba rugi pada saat terjadinya. 

Past-service costs arising from amendment or 
curtailment programs are recognised as 
expenses in profit or loss when incurred. 

 
m. Perpajakan m. Taxation 

  
Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan 
pajak tangguhan. Pajak diakui dalam laba rugi, 
kecuali jika pajak tersebut terkait dengan transaksi 
atau kejadian yang diakui di penghasilan 
komprehensif lain atau langsung diakui ke ekuitas. 
Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau 
ekuitas. 

The income tax expense comprises current and 
deferred tax. Tax is recognised in the profit or 
loss, except to the extent that it relates to items 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity. In this case, the tax is also 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity, respectively. 

  
Beban pajak penghasilan kini dihitung dengan 
menggunakan tarif pajak yang berlaku pada akhir 
periode pelaporan. 

The current income tax expense is calculated 
using tax rates that have been enacted at the 
end of the reporting period. 

 
Manajemen secara berkala mengevaluasi 
ketentuan yang diambil dalam Surat 
Pemberitahuan Pajak sehubungan dengan situasi 
dimana peraturan pajak yang berlaku 
membutuhkan penafsiran. Hal ini menentukan 
jumlah provisi diperlukan yang sesuai dengan 
jumlah yang diharapkan akan dibayarkan kepada 
otoritas pajak. 

Management periodically evaluates positions 
taken in tax returns with respect to situations in 
which the applicable tax regulation is subject to 
interpretation. It establishes provision where 
appropriate on the basis of the amounts 
expected to be paid to the tax authorities. 

 
Pajak penghasilan tangguhan diakui sepenuhnya, 
dengan menggunakan metode liabilitas untuk 
semua perbedaan temporer yang berasal dari 
selisih antara dasar pengenaan pajak aset dan 
liabilitas dengan nilai tercatatnya pada laporan 
keuangan. 

Deferred income tax is provided in full, using the 
liability method on temporary differences which 
arise from the difference between the tax bases 
of assets and liabilities and their carrying 
amounts in the financial statements. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 

m. Perpajakan (lanjutan) m. Taxation (continued) 
 

Aset pajak tangguhan diakui apabila besar 
kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di 
masa mendatang akan memadai untuk 
dikompensasi dengan perbedaan temporer yang 
dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang masih 
dapat dimanfaatkan. 

Deferred tax assets are recognised to the 
extent that it is probable that future taxable 
profit will be available against which the 
deductible temporary differences and tax 
losses carried forward can be utilised. 

  

Pajak penghasilan tangguhan ditentukan dengan 
menggunakan tarif pajak yang berlaku pada akhir 
periode pelaporan dan diharapkan diterapkan 
ketika aset pajak penghasilan tangguhan 
direalisasi atau liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan diselesaikan. 

Deferred income tax is determined using tax 
rates that have been enacted as at the reporting 
period and is expected to apply when the 
related deferred income tax assets are realised 
or the deferred income tax liability is settled. 

  

n. Provisi  n. Provisions  
  

Provisi diakui apabila Perusahaan mempunyai 
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu dan 
besar kemungkinan penyelesaian kewajiban 
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber daya 
dan kewajiban tersebut dapat diestimasi dengan 
andal. Provisi tidak diakui untuk kerugian operasi 
masa depan. 

Provision are recognised when the Company 
has a present obligation (legal or constructive) 
as a result of past events and it is more likely 
than not that an outflow of resources 
embodying economic benefits will be required 
to settle the obligation and a reliable estimate 
of the amount of the obligation can be made. 
Provision are not recognised for future 
operating losses. 

 

Ketika terdapat beberapa kewajiban yang serupa, 
kemungkinan penyelesaian mengakibatkan arus 
keluar ditentukan dengan mempertimbangkan 
kelas kewajiban secara keseluruhan. Provisi 
diakui walaupun kecil kemungkinan akan adanya 
arus keluar sehubungan dengan pos manapun 
yang termasuk dalam kelas kewajiban yang sama. 

Where there are a number of similar 
obligations, the likelihood that an outflow will be 
required in settlement is determined by 
considering the class of obligations as a whole. 
Provision are recognised even if the likelihood 
of an outflow with respect to any item included 
in the same class of obligations may be small. 

 

o. Laba per saham o. Earnings per share 
  

Laba  per  saham  dasar  dihitung  dengan 
membagi laba tahun berjalan dengan jumlah 
rata-rata tertimbang saham yang beredar pada 
tahun yang bersangkutan. 

Basic earnings per share is calculated by 
dividing profit for the year by the weighted 
average number of shares outstanding during 
the year. 

  

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 
2023, tidak ada efek yang berpotensi menjadi 
saham biasa. Oleh karena itu, laba per saham 
dilusian sama dengan laba per saham dasar. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, 
there were no existing instruments which could 
result in the issue of further ordinary shares. 
Therefore, diluted earnings per share is 
equivalent to basic earnings per share. 

  

p. Dividen p. Dividend 
  

Pembagian dividen final diakui sebagai liabilitas 
ketika dividen tersebut disetujui Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan. Pembagian 
dividen interim diakui sebagai liabilitas ketika 
dividen disetujui berdasarkan keputusan rapat 
Direksi dan persetujuan Dewan Komisaris telah 
diperoleh serta sudah diumumkan kepada publik. 

Final dividend distributions are recognised as a 
liability when the dividends are approved in the 
Company’s General Meeting of the 
Shareholders. Interim dividend distributions are 
recognised as a liability when the dividends are 
approved by a Board of Directors’ resolution, 
approval has been obtained from the Board of 
Commissioners and a public announcement 
has been made. 
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 
(lanjutan) 

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY 
INFORMATION (continued) 

 
q. Pelaporan segmen q. Segment reporting 
  

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang 
konsisten dengan pelaporan internal yang 
diberikan kepada pengambil keputusan 
operasional utama. Pengambil keputusan 
operasional utama yang bertanggung jawab untuk 
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja 
segmen operasi  telah  diidentifikasi  sebagai  
komite pengarah yang mengambil keputusan 
strategis. 

Operating segments are reported in a manner 
consistent with the internal reporting provided 
to the chief operating decision-maker. The chief 
operating decision-maker that is responsible for 
allocating resources and assessing the 
performance of the operating segments has 
been identified as the steering committee that 
makes strategic decisions. 

 
 
3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 

 
 
3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT 

 
a. Faktor risiko keuangan a. Financial risk factors 

 
Aktivitas Perusahaan rentan terhadap berbagai 
risiko keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai 
tukar mata uang asing), risiko kredit, dan risiko 
likuiditas. Secara keseluruhan, program 
manajemen risiko keuangan Perusahaan berfokus 
pada ketidakpastian pasar keuangan dan untuk 
meminimalisasi potensi kerugian pada kinerja 
keuangan Perusahaan dan Perusahaan 
memonitor secara ketat risiko-risiko keuangan 
tersebut. 

The Company’s activities are exposed to a 
variety of financial risks: market risk (including 
foreign exchange risk), credit risk and liquidity 
risk. The Company’s overall financial risk 
management program focuses on the 
unpredictability of financial markets and seeks 
to minimise potential adverse effects on the 
financial performance of the Company and the 
Company closely monitors its financial risks. 

  
(i) Risiko pasar (i) Market risk 
  

Risiko nilai tukar mata uang asing Foreign exchange risk 
  
Risiko nilai tukar mata uang asing terutama 
timbul dari aset dan liabilitas moneter yang 
diakui dalam mata uang yang berbeda dengan 
mata uang fungsional Perusahaan. 

Foreign exchange risk primarily arises from 
recognised monetary assets and liabilities 
that are denominated in a currency that is 
not the Company’s functional currency. 

 
Mata uang asing yang banyak digunakan oleh 
Perusahaan adalah USD. Pada tanggal  
31 Maret 2024, apabila USD menguat atau 
melemah sebesar 10,0% terhadap Rupiah 
dengan asumsi variabel lainnya tidak 
mengalami perubahan, maka laba setelah 
pajak Perusahaan akan turun atau naik 
sebesar Rp 582.497 (31 Desember 2023: naik 
atau turun sebesar Rp 3.464.719), hal ini 
terutama diakibatkan oleh kerugian atau 
keuntungan (31 Desember 2023: kerugian 
atau keuntungan) penjabaran aset dan 
liabilitas moneter dalam USD. 

The foreign currency most commonly used 
by the Company is USD. As at  
31 March 2024, if the USD had strengthened 
or weakened by 10.0% against Rupiah with 
all other variables held constant, the profit 
after tax of the Company would decrease or 
increase by Rp 582,497 (31 December 
2023: increase or decrease by Rp 
3,464,719), arising mainly from foreign 
exchange losses or gains (31 December 
2023: losses or gains) on the translation of 
monetary assets and liabilities in USD. 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued) 
 

(i) Risiko pasar (lanjutan) (ii) Market risk (continued) 
  

Risiko nilai tukar mata uang asing (lanjutan) Foreign exchange risk (continued) 
 

Aset dan liabilitas moneter bersih dalam mata 
uang asing disajikan pada Catatan 26. 

Net monetary assets and liabilities 
denominated in foreign currencies are 
disclosed in Note 26. 
 

(ii) Risiko kredit (ii) Credit risk 
  

Perusahaan memiliki risiko kredit yang 
terutama berasal dari kas di bank, piutang 
usaha, dan piutang lain-lain. 

The Company is exposed to credit risk 
primarily from cash in bank, trade 
receivables and other receivables. 

  
Penurunan nilai aset keuangan menggunakan 
model kerugian kredit ekspektasian diterapkan 
pada aset keuangan diatas. 

Impairment of financial assets using the 
expected credit loss model are applied to the 
above-mentioned financial assets. 

  
Perusahaan mengelola risiko kredit yang 
terkait dengan simpanan di bank dengan 
memonitor reputasi dan peringkat kredit. Pada 
tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 
2023, seluruh kas di bank Perusahaan 
ditempatkan di bank terkemuka karena secara 
keuangan dianggap aman. Kerugian 
penurunan nilai teridentifikasi menggunakan 
model kerugian kredit ekspektasian untuk kas 
di bank tidak material. 

The Company manages credit risk arising 
from its deposits with banks by monitoring 
reputation and credit rating. As at  
31 March 2024 and 31 December 2023, all 
of the Company’s cash in bank are placed in 
reputable bank because it is considered to 
be financially secure. The identified 
impairment loss using the expected credit 
loss model for cash in bank was immaterial. 

  
Umur piutang usaha dan lain-lain dimonitor 
secara ketat oleh manajemen. Manajemen 
berkeyakinan bahwa tidak terdapat risiko 
kredit yang signifikan atas piutang usaha dan 
lain-lain karena tidak ada kerugian yang 
signifikan yang berasal dari piutang tidak 
tertagih di masa lalu. 

The aging of trade and other receivables is 
closely monitored by the management. The 
management believes that there is no 
significant credit risk relating to trade and 
other receivables given that historically there 
have been no significant incurred losses 
arising from uncollectible receivables.  

  
Manajemen yakin terhadap kemampuannya 
untuk mengendalikan dan menjaga eksposur 
risiko kredit pada tingkat yang minimal. 
Eksposur maksimum risiko kredit pada tanggal 
pelaporan adalah sebagai berikut: 

Management is confident in its ability to 
control and sustain minimal exposure of 
credit risk. The maximum credit risk 
exposure at the reporting date is as follows: 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued) 
  

(ii) Risiko kredit (lanjutan) (ii) Credit risk (continued) 
 
     2024   2023  
 

Kas di bank  197,595,155  123,150,643 Cash in bank 
Piutang usaha  465,515,469  463,812,988  Trade receivables 
Piutang lain-lain  3,736,966  3,576,634  Other receivables 
  

   666,847,590  590,540,265  
 

(iii) Risiko likuiditas (iii) Liquidity risk 
  

Risiko likuiditas timbul jika Perusahaan 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
sumber pendanaan. Manajemen risiko 
likuiditas berarti menjaga kecukupan saldo kas 
di bank. 

Liquidity risk arises in situations where the 
Company has difficulties in obtaining 
funding. Prudent liquidity risk management 
implies maintaining sufficient cash in bank. 

  
Pada 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari 
utang usaha, utang lain-lain, akrual dan 
liabilitas sewa. Kecuali liabilitas sewa, liabilitas 
keuangan Perusahaan seluruhnya jatuh 
tempo kurang dari satu tahun.  
 
Tabel di bawah ini menganalisis liabilitas sewa 
Perusahaan yang dikelompokkan 
berdasarkan periode yang tersisa sampai 
dengan tanggal jatuh tempo kontraktual. 
 

As at 31 March 2024 and 31 December 
2023, the Company’s financial liabilities 
consist of trade payables, other payables, 
accruals and lease liabilities. Except for 
lease liabilities, the Company’s financial 
liabilities are all mature in less than one year.  
 
The table below analyses the Company’s 
lease liabilities into relevant maturity 
groupings based on the remaining period to 
the contractual maturity date. 

  

     2024   2023  
 

Kurang dari 1 tahun  2,749,594  2,997,263 Less than 1 year 
1-2 tahun  3,516,622  3,345,071 1-2 years 
  

   6,266,216  6,342,334  
 

Jumlah yang diungkapkan adalah arus kas 
kontraktual yang tidak didiskontokan termasuk 
estimasi pembayaran bunga. 

The amounts disclosed are the contractual 
undiscounted cash flows including 
estimated interest payments. 

 
b. Estimasi nilai wajar b. Fair value estimation 

  
Untuk instrumen keuangan yang diukur pada nilai 
wajar pada tanggal pelaporan, pengukuran nilai 
wajarnya diungkapkan dengan tingkatan hirarki 
pengukuran nilai wajar sebagai berikut: 

For financial instruments that are measured at 
fair value at the reporting date, the 
corresponding fair value measurements are 
disclosed by level of the following fair value 
measurement hierarchy: 

  
(a) Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam 

pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik (“harga yang tersedia dari pasar yang 
aktif”) (Tingkat 1). 

(a) Quoted prices (unadjusted) in active 
markets for identical assets or liabilities 
(“quoted price in active markets”) (Level 1). 
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3. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 3. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
 

b. Estimasi nilai wajar (lanjutan) b. Fair value estimation (continued) 
  

Untuk instrumen keuangan yang diukur pada nilai 
wajar pada tanggal pelaporan, pengukuran nilai 
wajarnya diungkapkan dengan tingkatan hirarki 
pengukuran nilai wajar sebagai berikut: (lanjutan) 

For financial instruments that are measured at 
fair value at the reporting date, the 
corresponding fair value measurements are 
disclosed by level of the following fair value 
measurement hierarchy: (continued) 

  
(b) Input selain harga kuotasian dalam pasar 

aktif yang dapat diobservasi untuk aset atau 
liabilitas, baik secara langsung atau secara 
tidak langsung (“transaksi pasar yang dapat 
diobservasi”) (Tingkat 2). 

(b) Inputs other than quoted prices in active 
markets that are observable for the asset or 
liability, either directly or indirectly 
(“observable current market transactions”) 
(Level 2). 

 
(c) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan 

berdasarkan pada data pasar yang dapat 
diobservasi (“transaksi pasar yang tidak 
dapat diobservasi”) (Tingkat 3). 

(c) Inputs for the asset and liability that are not 
based on observable market data (“non-
observable current market transactions”) 
(Level 3). 

 
Pada 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, nilai 
wajar aset dan liabilitas keuangan mendekati nilai 
tercatatnya, karena dampak dari diskonto yang 
tidak signifikan. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, 
the fair value of financial assets and liabilities 
approximates their carrying amount, as the 
impact of discounting is not significant. 

 
c. Manajemen risiko permodalan c. Capital risk management 

 
Tujuan Perusahaan dalam pengelolaan 
permodalan adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perusahaan guna 
memberikan imbal hasil kepada pemegang 
saham dan manfaat kepada pemangku 
kepentingan lainnya serta menjaga struktur 
modal yang optimal untuk mengurangi biaya 
modal. 

The Company’s objectives when managing 
capital are to safeguard the Company’s ability 
to continue as a going concern in order to 
provide returns for shareholders and benefits 
for other stakeholders and to maintain an 
optimal capital structure to reduce the cost of 
capital. 

  
Secara berkala Perusahaan menelaah dan 
mengelola struktur permodalan untuk 
memastikan struktur modal dan pengembalian 
pemegang saham yang optimal, dengan 
mempertimbangkan kebutuhan modal masa 
depan dan efisiensi modal Perusahaan, 
profitabilitas masa sekarang dan mendatang dan 
proyeksi belanja modal dan proyeksi peluang 
investasi yang strategis. 

The Company periodically reviews and 
manages its capital structure to ensure optimal 
capital structure and shareholder returns, 
taking into consideration the future capital 
requirements and capital efficiency of the 
Company, prevailing and projected profitability, 
projected operating cashflows, projected capital 
expenditures and projected strategic 
investment opportunities. 

  
Untuk mempertahankan atau menyesuaikan 
struktur modal, Perusahaan dapat menyesuaikan 
jumlah dividen yang dibayar kepada pemegang 
saham, menerbitkan saham baru, menggunakan 
pendanaan internal, atau menjual aset untuk 
mengurangi jumlah utang. 

In order to maintain or adjust the capital 
structure, the Company may adjust the amount 
of dividends paid to shareholders, issue new 
shares, use internal funding, or sell assets to 
reduce debt. 

  
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 
2023, Perusahaan memiliki kas di bank yang 
melebihi liabilitas sewa. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, 
the Company recorded an excess of cash in 
bank over lease liabilities. 
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
YANG PENTING 

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS 

 
Estimasi dan pertimbangan yang digunakan dalam 
mempersiapkan laporan keuangan dievaluasi secara 
berkala berdasarkan pengalaman historis dan faktor-
faktor lainnya, termasuk ekspektasi peristiwa masa 
depan yang diyakini wajar berdasarkan kondisi yang 
ada. 

Estimates and judgement used in preparing the 
financial statements are evaluated regularly based 
on historical experience and other factors, including 
expectations of future events that are believed to be 
reasonable under the circumstances. 

  
Estimasi, asumsi, dan pertimbangan yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah 
yang diakui dalam laporan keuangan diungkapkan di 
bawah ini. 

The estimates, assumptions and judgements that 
have a significant effect on the amounts recognised 
in the financial statements are disclosed below. 

  
Pengakuan pendapatan Revenue recognition 
  
Pendapatan diukur berdasarkan imbalan yang 
Perusahaan perkirakan menjadi haknya dalam 
kontrak dengan pelanggan dan tidak termasuk jumlah 
yang ditagih atas nama pihak ketiga. Interpretasi 
kontrak yang signifikan diperlukan untuk menentukan 
akuntansi yang tepat, khususnya yang berhubungan 
dengan identifikasi atas kewajiban pelaksanaan dan 
penentuan harga transaksi untuk setiap kewajiban 
pelaksanaan tersebut. 

Revenue is measured based on the consideration to 
which the Company expects to be entitled in a 
contract with a customer and excludes amounts 
collected on behalf of third parties. Significant 
contract interpretation may be required to determine 
the appropriate accounting in particular for the 
identification of performance obligations and 
determination of the transaction price for each of the 
performance obligations. 

  
Perusahaan melakukan penilaian atas barang/jasa 
yang terdapat di dalam kontrak dan mengidentifikasi 
kewajiban pelaksanaan sesuai dengan kontrak. 
Identifikasi atas kewajiban pelaksanaan melibatkan 
pertimbangan untuk menentukan penyerahan 
barang/jasa. Perusahaan mengevaluasi setiap 
kewajiban pelaksanaan dalam kontrak untuk 
menentukan apakah kewajiban tersebut merupakan 
barang atau jasa yang terpisah. Kewajiban 
pelaksanaan barang atau jasa merupakan suatu hal 
yang terpisah ketika pelanggan dapat memperoleh 
manfaat atas barang atau jasa itu sendiri atau 
bersama-sama dengan sumber daya lain yang siap 
tersedia kepada pelanggan dan kewajiban untuk 
mengalihkan barang atau jasa yang bersifat dapat 
dibedakan dalam konteks kontrak tersebut. 

The Company assesses the goods/services promised 
in a contract and identifies distinct performance 
obligations in the contract. Identification of distinct 
performance obligations involves judgement to 
determine the deliverables of goods/services. The 
Company evaluates each performance obligation in 
an arrangement to determine whether it represents a 
distinct good or service. A performance obligation 
constitutes distinct goods or services when the 
customer can benefit from the goods or services 
either on its own or together with other resources that 
are readily available to the customer and the 
performance obligation is distinct within the context of 
the contract. 

  
Harga transaksi adalah jumlah imbalan yang berhak 
diperoleh Perusahaan sebagai kompensasi atas 
diserahkannya barang atau jasa kepada pelanggan. 
Jika harga transaksi mencakup jumlah variabel, 
Perusahaan membuat estimasi jumlah imbalan 
sebesar jumlah yang diharapkan atau jumlah yang 
paling mungkin diterima. Perusahaan menggunakan 
estimasi untuk menentukan pertimbangan variabel 
yang diharapkan berdasarkan pengalaman historis, 
perilaku konsumen yang diharapkan, dan kondisi 
pasar. 

Transaction price is the amount of consideration to 
which the Company expects to be entitled in 
exchange for transferring goods or services to the 
customer. If the transaction price includes a variable 
amount, the Company estimates the amount using 
either the expected value or most likely amount 
method. The Company uses estimates to determine 
the expected variable consideration based on 
historical experience, expected consumer behavior 
and market conditions. 
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
YANG PENTING (lanjutan) 

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (continued) 

 
Pengakuan pendapatan (lanjutan) Revenue recognition (continued) 
  
Ketika mengakui pendapatan, Perusahaan 
diharuskan untuk menilai apakah dalam memenuhi 
kewajiban pelaksanaannya, Perusahaan berperan 
untuk menyediakan barang atau jasa itu sendiri 
(dalam hal ini dianggap bertindak sebagai prinsipal) 
atau mengatur pihak ketiga untuk menyediakan 
barang atau jasa (dalam hal ini dianggap bertindak 
sebagai agen). Jika Perusahaan dianggap bertindak 
sebagai prinsipal, Perusahan mengakui pendapatan 
sebesar jumlah bruto dari imbalan yang diharapkan. 
Jika Perusahaan dianggap bertindak sebagai agen, 
Perusahaan mengakui pendapatan sebesar imbalan 
jasa atau komisi yang diharapkan atau jumlah bersih 
imbalan yang ditahan setelah membayar pihak lain. 
Penilaian Perusahaan didasarkan terutama pada 
karakteristik prinsipal yang ditetapkan dalam PSAK 
72. Hal ini termasuk beberapa pertimbangan apakah 
Perusahaan memiliki tanggung jawab utama untuk 
memenuhi kewajiban kontraktual kepada pelanggan, 
pertanggungan risiko persediaan dan keleluasaan 
dalam menetapkan harga jual. 

When recognising revenue, the Company is required 
to assess whether its role in satisfying its various 
performance obligations is to provide the goods or 
services itself (in which case it is considered to be 
acting as principal) or arrange for a third party to 
provide the goods or services (in which case it is 
considered to be acting as agent). Where it is 
considered to be acting as principal, the Company 
recognises revenue at the gross amount of 
consideration to which it expects to be entitled. Where 
it is considered to be acting as agent, the Company 
recognises revenue at the amount of any fee or 
commission to which it expects to be entitled or the 
net amount of consideration that it retains after paying 
the other party. The Company’s assessment is based 
primarily upon characteristics of principal set out in 
PSAK 72. These include whether the Company has 
primary responsibility for fulfilling the contractual 
promises made to the customer, the inventory risk 
and the discretion in establishing the selling price. 

  
Provisi penurunan nilai persediaan Provision for impairment of inventories 
  

Perusahaan menetapkan provisi penurunan nilai 
persediaan berdasarkan estimasi penjualan dan 
penggunaan persediaan di masa depan dengan 
mempertimbangkan nilai realisasi bersih persediaan 
tersebut. Ketidakpastian yang terkait dengan faktor-
faktor ini dapat mengakibatkan jumlah realisasi yang 
berbeda dari jumlah tercatat persediaan yang 
dilaporkan. 

The Company establishes provision for impairment 
of inventories based on the estimated future sale and 
usage of the inventory items taking into consideration 
the net realisable value of such inventories. 
Uncertainty associated with these factors may result 
in the realisable amount being different from the 
reported carrying amount of inventories. 

  
Masa manfaat aset tetap Useful lives of fixed assets 
  

Manajemen menentukan estimasi masa manfaat dan 
beban penyusutan dari aset tetap. Manajemen akan 
menyesuaikan beban penyusutan jika masa 
manfaatnya berbeda dari estimasi sebelumnya atau 
manajemen akan menghapusbukukan atau 
melakukan penurunan nilai atas aset yang secara 
teknis telah usang atau aset non-strategis yang 
dihentikan penggunaannya atau dijual. 

Management determines the estimated useful lives 
and related depreciation charges for fixed assets. 
Management will adjust the depreciation charge 
where useful lives are different to those formerly 
estimated, or it will write-off or write-down technically 
obsolete assets or non-strategic assets that have 
been abandoned or sold. 

  

Akrual retur penjualan dan diskon Accruals of sales return and discounts 
  

Manajemen telah mencatat akrual sebesar  
Rp 4.744.808 pada tanggal 31 Maret 2024 untuk 
akrual retur penjualan dan diskon (31 Desember 
2023: Rp 3.288.342). 

Management has recorded  accruals of  
Rp  4,744,808 as at 31 March 2024 for accruals of 
sales return and discounts (31 December 2023: Rp 
3,288,342). 

  

Terkait cadangan retur penjualan yang dicatat pada 
tahun 2022 diestimasi menggunakan metode jumlah 
yang paling mungkin berdasarkan sisa persediaan 
pelanggan pada tanggal 31 Desember 2022, setelah 
dikurangi estimasi produk yang diharapkan dapat 
dijual oleh pelanggan. 

The sales return allowances recorded in 2022 were 
estimated using the most likely outcome method 
based on the outstanding inventories of the customer 
as at 31 December 2022, after the deduction of the 
estimated products expected to be sold by the 
customer. 
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 
YANG PENTING (lanjutan) 

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (continued) 

 
Akrual retur penjualan dan diskon (lanjutan) Accruals of sales return and discounts 

(continued) 
 
Akrual retur penjualan dan diskon diestimasi 
menggunakan metode jumlah yang paling mungkin 
berdasarkan data historis dan target penjualan 
minimum yang diharapkan dapat dicapai oleh 
pelanggan tertentu berdasarkan perjanjian kontrak 
dan disesuaikan secara berkala, jika diperlukan. 

 
The accruals of sales return and discounts were 
estimated using the most likely outcome method 
based on the historical data and minimum sales 
targets that are expected to be achieved by certain 
customers as stipulated in contractual agreements 
and are adjusted periodically, as necessary. 

  
Imbalan pensiun Pension benefits 
  
Nilai kini kewajiban pensiun tergantung pada 
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar 
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi 
yang digunakan untuk menentukan 
biaya/(penghasilan) pensiun bersih mencakup tingkat 
diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi 
jumlah tercatat kewajiban pensiun. 

The present value of the pension obligations 
depends on a number of factors that are determined 
on an actuarial basis using a number of assumptions. 
The assumptions used in determining the net 
cost/(income) for pensions include the discount rate. 
Any changes in these assumptions will impact the 
carrying amount of pension obligations. 

 
Perusahaan menentukan tingkat diskonto dan 
kenaikan gaji masa datang yang sesuai pada akhir 
periode pelaporan. Tingkat diskonto adalah tingkat 
suku bunga yang harus digunakan untuk menentukan 
nilai kini atas estimasi arus kas keluar masa depan 
yang diharapkan untuk menyelesaikan kewajiban 
pensiun. Dalam menentukan tingkat suku bunga
 yang sesuai, Perusahaan 
mempertimbangkan imbal hasil obligasi pemerintah 
yang didenominasikan dalam mata uang imbalan 
akan dibayarkan dan memiliki jangka waktu 
kewajiban pensiun yang terkait. 

The Company determines the appropriate discount 
rate and future salary increases at the end of each 
reporting period. The discount rate is the interest rate 
that should be used to determine the present value 
of estimated future cash outflows expected to be 
required to settle the pension obligations. In 
determining the appropriate discount rate, the 
Company considers the yield of government bonds 
that are denominated in the currency in which the 
benefits will be paid and that have the terms to 
maturity approximating the terms of the related 
pension obligations. 

  
Asumsi penting kewajiban pensiun lainnya sebagian 
ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini. 
Informasi tambahan diungkapkan pada Catatan 21. 

Other key assumptions for pension obligations are 
based in part on current market conditions. 
Additional information is disclosed in Note 21. 

 
Pajak penghasilan 

 
Income taxes 

  
Perusahaan beroperasi di bawah peraturan 
perpajakan yang berlaku di Indonesia. Pertimbangan 
yang signifikan dibutuhkan dalam menentukan provisi 
atas pajak penghasilan atau jumlah yang dapat 
diperoleh kembali dari otoritas pajak yang 
berwenang. Ketika hasil akhir telah keluar dan 
berbeda dari yang sebelumnya tercatat, perbedaan 
tersebut akan dicatat pada laporan laba rugi pada 
periode terjadinya. 

The Company operates under tax regulations in 
Indonesia. Significant judgement is required in 
determining the provision for income taxes or amount 
that can be refunded from the tax authority. Where 
the final outcome of these matters is different from the 
amounts that were initially recorded, such 
differences will be recorded in the profit or loss in the 
period in which such outcome is arrived at. 

 
Manajemen secara periodik mengevaluasi posisi 
yang dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan 
Tahunan (“SPT”) sehubungan dengan situasi di mana 
aturan pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. 
Jika diperlukan, manajemen menentukan provisi 
berdasarkan jumlah yang diharapkan akan dibayar 
kepada otoritas pajak. 

 
Management periodically evaluates positions taken 
in the tax returns with respect to situations in which 
applicable tax regulations are subject to 
interpretation. It establishes provision where 
appropriate on the basis of the amount expected to 
be paid to the tax authorities. 
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5. KAS DI BANK 5. CASH IN BANK 
 
     2024   2023  

 
Pihak ketiga     Third party 
PT Bank HSBC Indonesia      PT Bank HSBC Indonesia 
 - Rupiah  196,317,711  121,722,576 Rupiah - 
 - USD  1,277,444  1,428,067 USD - 
 
    197,595,155  123,150,643 

 
Suku bunga per tahun kas di bank yang berlaku 
selama tahun berjalan adalah: 

The annual interest rates of the cash in bank during 
the year are as follows: 

 
     2024   2023  
 
 Suku bunga per tahun  0.13%  0.13%  Annual interest rate 

 
 

6. PIUTANG USAHA 6. TRADE RECEIVABLES 
 

     2024   2023  
 

Pihak berelasi (Catatan 22c)  276,451,404  227,675,947Related parties (Note 22c)
  

Pihak ketiga  189,064,065  236,137,041 Third parties 
 
    465,515,469  463,812,988 
 

Seluruh piutang usaha didenominasikan dalam 
mata uang Rupiah. 

All trade receivables are denominated in Rupiah. 

 
Analisis umur piutang usaha adalah sebagai berikut: The aging analysis of trade receivables are as 

follows: 
 
     2024   2023  

 
Belum jatuh tempo  465,515,469  434,210,575                            Not yet overdue

  
Telah lewat jatuh tempo < 30 hari  -  29,602,413 Overdue < 30 days 

 
    465,515,469  463,812,988 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa provisi atas 
penurunan nilai piutang usaha tidak diperlukan. 

Management believes that provision for impairment 
of trade receivables was not necessary. 

  
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
tidak ada piutang usaha yang digunakan sebagai 
jaminan. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, none 
of the trade receivables were pledged as collateral. 

 
  



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 5/25 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 

 

7. PERSEDIAAN 7. INVENTORIES 
 

     2024   2023  
 

Bahan baku  346,729,826  148,124,919 Raw materials 
Barang jadi  105,143,804  157,369,117 Finished goods 
Barang dalam perjalanan  62,235,338  82,996,686 Goods in transit 
Pekerjaan dalam proses  1,567,055  - Work in process 
  
   515,676,023  388,490,722  

 
Provisi penurunan      Provision for impairment 
  nilai persediaan  (6,893,908)   (1,844,442) of inventory  
   
   508,782,115  386,646,280  

 
Biaya persediaan yang diakui sebagai beban dan 
termasuk dalam “beban pokok pendapatan” selama 
periode 31 Maret 2024 adalah sebesar 
Rp  587.646.192 (31 Desember 2023: Rp 
2.314.117.511). 

The cost of inventories recognised as expense and 
included in “cost of revenue” during period of 31 
March 2024 is amounted to Rp 587,646,192 
(31 December 2023: Rp 2,314,117,511). 

 
Mutasi provisi penurunan nilai persediaan adalah 
sebagai berikut: 

Movements in the provision for impairment of 
inventories are as follows: 

 
     2024   2023  
 

Saldo awal  1,844,442  1,219,256 Beginning balance 
Penambahan provisi, bersih  7,624,543  5,160,069  Addition of provision, net 
Penghapusbukuan  (2,575,077)  (4,534,883)  Write-off 
  
 Saldo akhir  6,893,908  1,844,442  Ending balance 
  
Manajemen berkeyakinan bahwa provisi penurunan 
nilai persediaan telah mencukupi untuk menutupi 
potensi kerugian karena penurunan nilai. 

Management  believes  that  the  provision  for 
impairment of inventory is adequate to cover 
potential losses due to decline in value. 

  
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
seluruh persediaan telah diasuransikan dengan polis 
asuransi terhadap risiko gempa bumi dan 
kemungkinan risiko-risiko lain dengan nilai 
pertanggungan asuransi sebesar USD 12.557.182 
atau setara dengan Rp 193.581.518. Manajemen 
berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan asuransi 
telah memadai untuk menutupi kerugian yang 
mungkin timbul dari risiko-risiko tersebut. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, all 
inventories were insured by insurance policy against 
earthquake and other possible risks with the 
insurance coverage amounted to USD 12,557,182 or 
equivalent to Rp 193,581,518. Management believes 
that the insurance coverage is adequate to cover 
possible losses arising from such risks. 

  
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
tidak ada persediaan milik Perusahaan yang 
digunakan sebagai jaminan. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, none 
of the Company’s inventories were used as 
collateral. 
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8. ASET TETAP 8. FIXED ASSETS 
     
      2024   
     Saldo awal/  
     Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reklasifikasi/   Saldo akhir/  
     balance    Additions   Disposals   Reclassification   Ending balance  
 

Kepemilikan langsung:         Direct ownership: 
 Harga perolehan           Costs 
 Tanah dan pengembangan            Land and land 
  tanah  3,118,181  -  -  -  3,118,181 improvements 
 Bangunan dan prasarana  109,394,036  -  -  -  109,394,036 Buildings and improvements 
 Mesin dan peralatan  310,430,478  -  -  -  310,430,478 Machineries and equipment 
 Peralatan kantor  15,773,832  -  -  -  15,773,832 Office equipment 
 Kendaraan bermotor  828,094  -  -  -  828,094 Transportation equipment 
 Aset dalam penyelesaian           Construction in progress 
              Machineries and - 
  - Mesin dan peralatan  16,750,785  22,050,849  -  -  38,801,634 equipment 
 
     456,295,406  22,050,849  -  -  478,346,255 

 
 

Akumulasi penyusutan           Accumulated depreciation 
 Tanah dan pengembangan           Land and land 
  tanah  (1,239,470)  (151,527)  -  -  (1,390,997)  improvements 
 Bangunan dan prasarana  (31,861,853)  (950,295)  -  -  (32,812,148)  Buildings and 
improvements 
 Mesin dan peralatan  (165,690,484)  (4,581,065)  -  -  (170,271,549)  Machineries and equipment 
 Peralatan kantor  (9,383,696)  (729,068)  -  -  (10,112,764)  Office equipment 
 Kendaraan bermotor  (828,093)  (653)  -  -  (828,746)  Transportation equipment 
 
     (209,003,596)  (6,412,608)  -  -  (215,416,204)   
 
     247,291,810        262,930,051  

 
 

      2023   
     Saldo awal/  
     Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reklasifikasi/   Saldo akhir/  
     balance    Additions   Disposals   Reclassification   Ending balance  
 

Kepemilikan langsung:         Direct ownership: 
 Harga perolehan           Costs 
 Tanah dan pengembangan            Land and land 
  tanah  3,109,809  -  (18,900)  27,272  3,118,181 improvements 
 Bangunan dan prasarana  115,706,878  -  (563,714)  (5,749,128)  109,394,036 Buildings and improvements 
 Mesin dan peralatan  299,185,428  1,978,305  (9,776,709)  19,043,454  310,430,478 Machineries and equipment 
 Peralatan kantor  24,008,517  -  (1,027,071)  (7,207,614)  15,773,832 Office equipment 
 Kendaraan bermotor  835,035  -  (7,775)  834  828,094 Transportation equipment 
 Aset dalam penyelesaian           Construction in progress 
              Machineries and - 
  - Mesin dan peralatan  8,843,340  10,628,588  -  (2,721,143)  16,750,785 equipment 
  - Peralatan kantor  3,393,675  -  -  (3,393,675)  - Office equipment - 
 
     455,082,682  12,606,893  (11,394,169)  -  456,295,406 

 
 

Akumulasi penyusutan           Accumulated depreciation 
 Tanah dan pengembangan           Land and land 
  tanah  (1,073,936)  (156,355)  18,900  (28,079)  (1,239,470)  improvements 
 Bangunan dan prasarana  (28,676,243)  (4,598,337)  563,714  849,013  (31,861,853)  Buildings and 
improvements 
 Mesin dan peralatan  (139,665,551)  (32,572,237)  6,645,650  (98,346)  (165,690,484)  Machineries and equipment 

 Peralatan kantor  (9,248,235)  (101,025)  1,027,071  (1,061,507)  (9,383,696)  Office equipment 
 Kendaraan bermotor  (694,639)  (480,148)  7,775  338,919  (828,093) Transportation equipment 
 
     (179,358,604)  (37,908,102)  8,263,110  -  (209,003,596)  
 
     275,724,078        247,291,810 

 
Aset dalam penyelesaian terutama merupakan mesin 
dan proyek renovasi fasilitas pendukung pabrik. 
Renovasi tersebut diharapkan akan selesai pada 
tahun 2024. Pada tanggal 31 Desember 2023, aset 
dalam penyelesaian adalah sebesar 71% terhadap 
nilai kontrak. 

Construction in progress mainly represents machine 
and renovation project for factory supporting facilities. 
The renovation is expected to be completed in 2024. 
As at 31 December 2023, the construction in progress 
represents 71% of contract value. 
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued) 
  

Rincian kerugian atas pelepasan aset tetap adalah 
sebagai berikut: 

Details of the loss on disposal of fixed assets is as 
follows: 

 

     2024   2023  
 

Penerimaan dari pelepasan     Proceeds from disposal 
  aset tetap  -  1,250,000 of fixed assets 
Nilai buku bersih  -  (3,131,059) Net book value 
 
Kerugian atas pelepasan     Loss on disposal of 
  aset tetap  -  (1,881,059)  fixed assets 
 
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense was allocated to the following: 

 
     2023   2024  
 

Beban pokok pendapatan  5,868,795  35,968,850 Cost of revenue 
      General and 
Beban umum dan administrasi  543,813  1,939,252 administrative expenses 
 

    6,412,608  37,908,102 
 

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
Perusahaan memiliki sebidang tanah yang terletak di 
Pandaan, Jawa Timur dengan sertifikat Hak Guna 
Bangunan yang akan habis masa berlakunya pada 
bulan April 2026. Manajemen berkeyakinan Hak Guna 
Bangunan tersebut dapat diperbaharui kembali pada 
saat habis masa berlakunya. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, the 
Company has land located in Pandaan, East Java, 
under “Hak Guna Bangunan” title, which will be 
expired in April 2026. Management believes that the 
“Hak Guna Bangunan” title is renewable when 
expired. 

 

Pada tanggal 31 Maret 2024, jumlah harga perolehan 
aset tetap yang telah disusutkan penuh dan masih 
digunakan adalah sebesar Rp 30.634.148 (31 
Desember 2023: Rp 29.198.672). 

As at 31 March 2024, the acquisition costs of fixed 
assets which have been fully depreciated and are still 
being used was amounted to Rp 30,634,148 
(31 December 2023: Rp 29,198,672). 

  

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai wajar 
dan nilai tercatat dari aset tetap selain tanah. Pada 
tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, jumlah 
nilai jual objek pajak untuk tanah yang dimiliki 
Perusahaan adalah sebesar Rp 33.468.690. Nilai 
tersebut merupakan observasi harga jual oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (“DJP”) dari objek yang 
sejenis dan termasuk dalam hierarki nilai wajar tingkat 
2. 

There is no significant difference between the fair 
value and carrying value of fixed assets other than 
land. As at 31 March 2024 and 31 December 2023, 
the property tax assessment’s value of the 
Company’s land amounted to Rp 33,468,690. The 
value is a sales observation price estimated by the 
Directorate General of Tax (“DGT”) from similar 
objects and included in the fair value measurement 
hierarchy level 2. 

  

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
bangunan, mesin, dan peralatan Perusahaan telah 
diasuransikan dengan polis asuransi terhadap risiko 
gempa bumi dan kemungkinan risiko-risiko lain 
dengan jumlah nilai pertanggungan asuransi sebesar 
USD 38.678.584 atau setara dengan Rp 596.296.051. 
Manajemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan 
asuransi telah memadai untuk menutupi kerugian yang 
mungkin timbul dari risiko-risiko tersebut. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, the 
Company’s buildings, machineries and equipment 
were insured by insurance policy against earthquake 
and other possible risks with the total insurance 
coverage amounted to USD 38,678,584 or equivalent 
to Rp 596,296,051. Management believes that the 
insurance coverage is adequate to cover possible 
losses arising from such risks. 

  

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai atas aset tetap pada tanggal  
31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023. 

Management is of the view that there has been no 
impairment of fixed assets as at 31 March 2024 and 
31 December 2023. 

  

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
tidak ada aset tetap yang tidak digunakan. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, there 
were no idle assets. 
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9. UTANG USAHA 9. TRADE PAYABLES 
 
     2023   2024  
  
 Pihak berelasi     Related parties  
 Rupiah  376,190,908  207,938,842 Rupiah 
 Mata uang asing     Foreign currency 
 - USD  1,804,126  43,737,097 USD - 
    
   377,995,034  251,675,939 
  
 Pihak ketiga     Third parties 
 Rupiah  178,892,516  235,665,599 Rupiah 
 Mata uang asing     Foreign currencies 
 - EUR  5,138,354  3,684,293 EUR - 
 - USD  2,417,138  1,784,189 USD - 
 - AUD  60,002  275,200 AUD - 
 - SGD  -  56,833 SGD - 

     
   186,508,010  241,466,114  
 

   564,503,044  493,142,053 
 

Karena sifatnya yang jangka pendek, nilai tercatat 
utang usaha diperkirakan mendekati nilai wajarnya. 

Due to the short-term nature, the carrying amount of 
trade payables approximates their fair values. 

 
 

10. AKRUAL 10. ACCRUALS 
 

     2024   2023  
 
 Barang dalam perjalanan  62,235,338  - Goods in transit 
 Pembelian persediaan  22,000,690  7,223,384 Purchase of inventories 
 Jasa profesional  3,799,255  7,489,017 Professional fees 
 Retur penjualan dan diskon  4,744,808  3,288,342 Sales return and discount 
 Provisi pajak  3,817,793  3,817,793 Tax provision 
 Lain-lain  23,201,741  5,134,736 Others 
 
    119,799,625  26,953,272 
      
 Pihak berelasi (Catatan 22c)  (62,235,338)   - Related parties (Note 22c) 
 
 Pihak ketiga  57,564,287  26,953,272 Third parties 

 
 

 

11. MODAL SAHAM 11. SHARE CAPITAL 
 

Susunan kepemilikan saham Perseroan pada tanggal 
31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 
sebagai berikut: 

The composition of the Company’s shareholders as 
at 31 March 2024 and 31 December 2023 are as 
follows: 

  

    Jumlah   Persentase    
    saham/   kepemilikan/    
    Number of   Percentage of   Jumlah/ 
   Pemegang saham   shares   ownership (%)   Total   Shareholders  

  
 Organon LLC  3,556,336  98.79%  3,556,336 Organon LLC 
 Masyarakat (masing-masing       Public (each 
  kepemilikan di bawah 1%)  43,664  1.21%  43,664 ownership less than 1%) 
 
    3,600,000  100.00%  3,600,000 
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12. TAMBAHAN MODAL DISETOR DAN CADANGAN 
LAINNYA 

12. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL AND OTHER 
RESERVE 

 
Tambahan modal disetor terdiri dari biaya yang diakui 
Perusahaan sehubungan dengan program 
kompensasi berbasis saham sebesar Rp 6.139.391 
dan selisih atas imbalan kas dan nilai buku atas aset 
dan kewajiban yang ditransfer sehubungan dengan 
transfer bisnis kepada entitas sepengendali yang 
dilakukan Perusahaan pada bulan Februari 2021 
sebesar Rp 19.966.526. 

Additional paid-in capital consists of costs recognised 
by the Company in relation to the share-based 
compensation program amounted to Rp 6,139,391 
and excess from cash consideration with book value 
of assets and liabilities in relation to the business 
transfer to entity under common control that executed 
by the Company in February 2021 amounted to Rp 
19,966,526. 

  
Cadangan lainnya sebesar Rp 68.738.919 
berhubungan dengan penyesuaian atas nilai wajar 
pinjaman dari pemegang saham, yang merupakan 
kontribusi modal dari pemegang saham. 

Other reserve of Rp 68,738,919 relates to 
adjustments to the fair value of borrowings from 
shareholders, which represent capital contribution 
from shareholders. 

 
 

13. SALDO LABA YANG DICADANGKAN 13. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS 
 

Undang-undang Perseroan Terbatas Tahun 1995 
sebagaimana telah diubah melalui Undang-undang 
No. 40/2007, mewajibkan perusahaan di Indonesia 
untuk menyisihkan sebagian dari laba bersihnya 
untuk tujuan pembentukan cadangan wajib sampai 
sebesar 20,0% dari jumlah modal saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh. 

The Indonesian Company Law of 1995 which was 
amended by law No. 40/2007 requires all Indonesian 
companies to provide a certain amount of their net 
income as a statutory reserve up to 20.0% of the 
issued and paid up share capital. 

  
Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023, 
akumulasi cadangan wajib tersebut adalah sejumlah 
Rp 720.000, yang merupakan 20% dari modal yang 
ditempatkan dan disetor penuh. 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, the 
accumulated statutory reserve amounted to Rp 
720,000, which represents 20% of the issued and 
paid up share capital. 

  
 
14. DIVIDEN 14. DIVIDENDS 

  
Dividen tunai yang telah diumumkan dan dibagikan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 
sebagai berikut: 

Cash dividends declared and distributed for the 
years ended 31 March 2024 and 31 December 2023 
were as follows: 

 
          Dividen 
          per lembar 
          saham 

    Tanggal      (Rupiah penuh)/ 
    deklarasi/   Tanggal   Dividend 
    Declaration   pembayaran/   per share   Jumlah/ 
    date   Payment date   (full Rupiah)   Total  
 

Final 2022 8 Juni 2023/  6 Juli 2023/   50,000  180,000,000 Final 2022 
      June 2023     July 2023       

Interim 2023 20 November 2023 8 Desember 2023/   42,000  151,200,000 Interim 2023 
           December 2023    
 

Pada tanggal 31 Maret 2024, Perseroan memiliki 
utang dividen sebesar Rp 4.955.290 (31 Desember 
2023: Rp 4.997.840). Utang dividen disajikan sebagai 
utang lain-lain. 

As at 31 March 2024, the Company has dividend 
payables amounted to Rp 4,955,290 (31 December 
2023: Rp 4,997,840). Dividend payables are 
presented under other payables. 
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15. PENDAPATAN BERSIH 15. NET REVENUE 
 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  
 Penjualan barang     Sales of goods 
 Pihak berelasi (Catatan 22b)  400,694,312  353,103,874 Related parties (Note 22b) 
 Pihak ketiga  296,974,851  230,002,983  Third parties 

 
    697,669,163  583,106,857 
 

 Retur penjualan dan      Sales return and  
 diskon - pihak ketiga, bersih  (4,833,931)  (2,036,819)  discounts - third parties, net 
 

    692,835,232  581,070,038 
 
 

Pendapatan bersih dari pelanggan dengan jumlah 
transaksi melebihi 10,0% dari jumlah pendapatan 
bersih berasal dari: 

Net revenue from customers exceeding 10.0% of 
total net revenue are from the following: 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  

     

 Organon International      Organon International 
  Services GmbH  400,694,312  - Services GmbH 
 PT Merck Sharp & Dohme      PT Merck Sharp & Dohme 
  Indonesia  129,976,670  47,221,086 Indonesia 
 Merck Sharp & Dohme Asia      Merck Sharp & Dohme Asia 
  Pacific Services Pte. Ltd.  107,262,870  125,532,733 Pacific Services Pte. Ltd. 
 Organon Asia Pacific      Organon Asia Pacific 
  Services Pte. Ltd.  -  353,103,874 Services Pte. Ltd. 
 

    637,933,852  525,857,693 
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16. BEBAN  16. EXPENSES  
 

  Karakteristik beban berdasarkan sifatnya untuk 
beban pokok pendapatan, beban umum dan 
administrasi, dan beban penjualan yang signifikan 
adalah sebagai berikut: 

  Significant expenses by nature of cost of revenue, 
general and administrative expenses and selling 
expenses are as follows: 

 

  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  

 Bahan baku yang digunakan     Raw materials used 
  dan barang yang dijual  587,646,192  454,309,431 and goods sold 
 Biaya karyawan  21,204,801  18,184,488 Employee costs 
 Penyusutan (Catatan 8)  6,412,608  6,598,558 Depreciation (Note 8) 
       Professional fees and 
 Jasa profesional dan alih daya  6,333,791  3,072,901 outsourcing 
 Utilitas  5,299,179  5,862,774 Utilities 
 Lain-lain (masing-masing      Others (each 

dibawah Rp 10.000.000)  3,962,598  3,428,199  less than Rp 10,000,000) 
 
    630,859,169  491,456,351 
  
 

Beban di atas diklasifikasikan ke dalam: The above expenses are classified as follows: 
 

  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  

 

 Beban pokok pendapatan  617,596,192  482,216,935 Cost of revenue 
       General and 
 Beban umum dan administrasi  7,646,176  7,266,760 administrative expenses 

 Beban penjualan  5,616,801  1,972,656 Selling expenses 
 
    630,859,169  491,456,351 
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16. BEBAN (lanjutan) 16. EXPENSES (continued) 
  
  Berikut merupakan rekonsiliasi beban pokok 

pendapatan selama tahun berjalan: 
  The following is the reconciliation of the cost of 

revenue during the year: 
 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
 
 Bahan baku     Raw materials 
  Saldo awal  148,124,919  226,797,235 Beginning balance 
  Pembelian  625,767,600  360,482,973 Purchases 
  Saldo akhir  (346,729,826)  (218,868,011) Ending balance 
 Barang dalam perjalanan     Goods in transit 
  Saldo awal  82,996,686  42,160,515 Beginning balance 
  Saldo akhir  (62,235,338)  (25,261,314) Ending balance 
 
 Bahan baku digunakan  447,924,041  385,311,398 Raw material used 
 Tenaga kerja langsung  13,461,481  12,083,142 Direct labor 
 Biaya pabrikasi  21,459,258  17,715,946 Overhead costs 
 
 Jumlah biaya produksi  482,844,780  415,110,486 Total manufacturing costs 

 
 Pekerjaan dalam proses     Work in process 
  Saldo awal  -  183,830 Beginning balance 
  Saldo akhir  (1,567,055)  (4,596,441) Ending balance 
 
 Beban pokok produksi  481,277,725  410,697,875 Cost of goods manufactured 
 
 Barang jadi     Finished goods 
  Saldo awal  157,369,117  110,578,382 Beginning balance 
  Pembelian  86,668,231  66,857,835 Purchases 
  Penghapusbukuan  (2,575,077)  (501,942) Write-off 
  Saldo akhir  (105,143,804)  (105,415,215) Ending balance 
 
 Beban pokok pendapatan  617,596,192  482,216,935 Cost of revenue 

 
Pembelian dari pemasok dengan jumlah transaksi 
melebihi 10,0% dari jumlah pendapatan bersih 
berasal dari: 

Purchases from suppliers exceeding 10.0% of total 
net revenue are from the following: 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  
 Organon International     Organon International 
  Services GmbH  481,582,659  - Services GmbH 
 Merck Sharp & Dohme Asia     Merck Sharp & Dohme Asia 
  Pacific Services Pte. Ltd.  233,445,524  - Pacific Services Pte. Ltd. 
 Organon Asia Pacific     Organon Asia Pacific 
  Services Pte. Ltd.  -  261,060,060 Services Pte. Ltd. 
 

    715,028,183  261,060,060 
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17. BIAYA KEUANGAN 17. FINANCE COSTS 
 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  
 Beban keuangan atas     Interest expenses 
  liabilitas sewa  90,683  25,846 on lease liabilities 
 Biaya bank   28,490  49,288 Bank charges 
 

    119,173  75,134 
 
 

18. PENGHASILAN LAIN-LAIN, BERSIH 18. OTHER INCOME, NET 
 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  
 Jasa manajemen (Note 22b)  741,540  2,360,529 Management service (Note 22b) 
 Penghasilan/(beban) lain-lain   103,113   (863,360) Other income/(expenses) 
 

    844,653   1,497,169 
 
 

19. LABA PER SAHAM DASAR 19. BASIC EARNINGS PER SHARE 
  
 Laba per saham dasar/dilusian dihitung dengan 

membagi laba tahun berjalan dengan rata-rata 
tertimbang jumlah saham biasa yang beredar 
sepanjang tahun. 

  Basic/diluted earnings per share is calculated by 
dividing the profit for the year by the weighted 
average number of ordinary shares outstanding 
during the year. 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
 
 Laba tahun berjalan    47,514,587  73,359,319 Profit for the years  

Rata-rata tertimbang      Weighted average number 
 jumlah saham biasa      of ordinary shares 
 yang beredar (’000)  3,600  3,600 outstanding (’000) 

 Laba per saham dasar      Basic earnings per share 
 (dalam Rupiah penuh)    13,198  20,378  (in full Rupiah) 

 
 Perusahaan tidak memiliki saham biasa yang 

berpotensi dilutif. Dengan demikian, laba per saham 
dilusian setara dengan laba per saham dasar. 

  The Company has no potential dilutive ordinary 
shares. Therefore, the diluted earnings per share is 
equivalent to the basic earnings per share. 
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20. PERPAJAKAN 20. TAXATION 
 

a. Pajak dibayar di muka a. Prepaid taxes 
 
     2024   2023  
 

 Pajak penghasilan badan     Corporate income taxes 
 Bagian lancar:     Current portion: 

- Tahun pajak 2024  10,290,858  - 2024 fiscal year - 
- Tahun pajak 2023  34,639,261  34,639,261 2023 fiscal year - 
- Tahun pajak 2022  15,864,831  15,864,831 2022 fiscal year - 

 - Tahun pajak 2021  389,384  389,384 2021 fiscal year - 
 
    61,184,334  50,893,476 
 
 Pajak lain-lain     Other taxes 
 Bagian lancar:     Current portion: 
 Pajak pertambahan nilai      Value added taxes 
 - Tahun pajak 2024  45,987,700  - 2024 fiscal year - 
 - Tahun pajak 2023  52,943,736  113,547,154 2023 fiscal year - 
 - Tahun pajak 2016  -  2,500,381 2016 fiscal year - 
 Pasal 22      Article 22 
 - Tahun pajak 2021  1,442,890  1,442,890 2021 fiscal year - 
 
    100,374,326  117,490,425  
 
  

b. Utang pajak b. Taxes payables 
 
     2024   2023  
 
 Pajak penghasilan badan     Corporate income taxes 
 - Pasal 25  -  5,546,375 Article 25 - 
 
    -  5,546,375  
 
 Pajak lain-lain     Other taxes 
 - Pasal 21  3,509,227  1,820,931 Article 21 - 
 - Lain-lain   306,527  333,202 Others - 
  
    3,815,754  2,154,133  
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20. PERPAJAKAN 20. TAXATION 
  
c. Beban pajak penghasilan c. Income tax expenses 

 
Beban pajak penghasilan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada 31 Maret 2024 dan 2023 
adalah sebagai berikut: 

Income tax expenses for the years ended  
31 March 2024 and 2023 are as follows: 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
 
 Kini  (15,359,093)  (20,319,302) Current 
 Tangguhan  900,118  405,791 Deferred 
 Penyesuaian atas tahun-     Prior years 
  tahun sebelumnya  -  5,345,001 adjustments 
  
 Beban pajak penghasilan  (14,458,975)  (14,568,510) Income tax expenses 

 
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan dengan taksiran penghasilan kena 
pajak untuk tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Maret 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 

The reconciliation of profit before income tax and 
the estimated taxable income for the years 
ended 31 March 2024 and 2023 are as follows: 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
 Laba sebelum 
  pajak penghasilan  61,973,562  87,927,829 Profit before income tax 
 
 Penyesuaian pajak:     Fiscal adjustments: 
 Kewajiban imbalan      Post-employment 
  pascakerja  2,485,800  2,160,508 benefit obligations 
 Akrual retur penjualan     Accruals of sales 
  dan diskon  (3,443,819)  155,531 return and discount  
  Kesejahteraan karyawan  1,297,865  1,911,318 Benefits in kind 
 Provisi penurunan nilai     Provision for impairment of 
  persediaan  5,049,466  (471,535) inventories 
 Beban yang tidak dapat    
  dikurangkan  2,451,187  676,812 Non-deductible expenses 
 
 Taksiran penghasilan 
  kena pajak  69,814,061  92,360,463 Estimated taxable income 
  
 Pajak kini  15,359,093  20,319,302 Current tax  
 
 Dikurangi: pajak 
  dibayar di muka  (25,649,951)  (12,049,171) Less: prepaid taxes 
 
 Kurang bayar pajak     Underpayment of  
  penghasilan badan  10,290,858  8,270,131 corporate income tax 
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20. PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
 

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expenses (continued) 
 

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan 
dengan jumlah pajak teoritis dari laba sebelum 
pajak penghasilan adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between income tax expenses 
and the theoritical tax amount on profit before 
income tax is as follows: 

 
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
 
 Laba sebelum 
  pajak penghasilan  61,973,562  227,548,574 Profit before income tax 
 
 Pajak dihitung dengan tarif     Tax calculated at 
  pajak yang berlaku (22%)  (13,634,184)  (19,344,122) the applicable tax rate (22%) 
 Kesejahteraan karyawan  (285,530)  (420,490) Benefits in kind 
 Beban yang tidak dapat     Non-deductible 
  dikurangkan  (539,261)  (148,899) expenses 
 
 Beban pajak penghasilan  (14,458,975)   (19,913,511) Income tax expenses 

 
 Penyesuaian atas tahun-     Prior years 
  tahun sebelumnya  -  5,345,001 adjustments 

 
 Jumlah beban  
  pajak penghasilan  (14,458,975)   (14,568,510)  Total income tax expenses 

 
Dalam laporan keuangan ini, jumlah penghasilan 
kena pajak tahun 2024 didasarkan atas 
perhitungan sementara, karena Perusahaan 
belum menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan (“SPT”) pajak penghasilan badan. 

In these financial statements, the amount of 
taxable income for the year 2024 is based on 
preliminary calculations, as the Company has 
not submitted its annual corporate income tax 
return. 

 
d. Aset pajak tangguhan d. Deferred tax assets 

 
Rincian dari aset pajak tangguhan Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 

The details of the deferred tax assets of the 
Company are as follows: 

 
   31 Maret/March 2024                                   
         Dikreditkan    
      (Dibebankan)/   pada penghasilan    
      dikreditkan   komprehensif    
         pada laba   lain/    
         rugi   Credited to 
      Saldo awal/   (Charged)/   other 
      Beginning   credited to   comprehensive   Saldo akhir/ 
       balance   profit or loss   income   Ending balance  
 

 Provisi penurunan         Provision for impairment 
  nilai persediaan  405,777  1,110,882  -  1,516,659 of inventories 
 Kewajiban          Post-employment  
  Imbalan pascakerja  7,593,559  546,876  -  8,140,435 benefit obligations 
 Aset tetap  (2,159,312)  -  -  (2,159,312) Fixed assets 
 Akrual retur penjualan         Accruals of sales return 
  dan diskon  1,597,106  (757,640)  -  839,466 and discount 
 Lain-lain  1,514,343  -  -  1,514,343 Others 
 
     8,951,473  900,118  -  9,851,591  
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20. PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
 

d. Aset pajak tangguhan (lanjutan) d. Deferred tax assets (continued) 
 

Rincian dari aset pajak tangguhan Perusahaan 
adalah sebagai berikut: (lanjutan) 

The details of the deferred tax assets of the 
Company are as follows: (continued) 

 
   31 Desember/December 2023                                   
         Dikreditkan    
      (Dibebankan)/   pada penghasilan    
      dikreditkan   komprehensif    
         pada laba   lain/    
         rugi   Credited to 
      Saldo awal/   (Charged)/   other 
      Beginning   credited to   comprehensive   Saldo akhir/ 
       balance   profit or loss   income   Ending balance  
 

 Provisi penurunan         Provision for impairment 
  nilai persediaan  268,237  137,540  -  405,777 of inventories 
 Kewajiban          Post-employment  
  Imbalan pascakerja  5,872,916  1,328,139  392,503  7,593,558 benefit obligations 
 Aset tetap  (1,496,918)  (662,393)  -  (2,159,311)  Fixed assets 
 Akrual retur penjualan         Accruals of sales return 
  dan diskon  6,648,777  (5,051,671)  -  1,597,106 and discount 
 Lain-lain  1,734,449  (220,106)  -  1,514,343 Others 
 
     13,027,461  (4,468,491)  392,503  8,951,473  

 
Aset pajak tangguhan per 31 Maret 2024 dan 31 
Desember 2023 telah memperhitungkan tarif-
tarif pajak yang berlaku untuk setiap periode 
yang terkait. 

Deferred tax assets as at 31 March 2024 and 31 
December 2023 have been calculated by taking 
into account tax rates applicable for each 
respective period. 

  
e. Pemeriksaan pajak e. Tax assessments  

  
Berikut ini adalah status pemeriksaan pajak 
penghasilan badan Perusahaan: 
 

The following are the status of the Company’s 
corporate income tax assessments: 

Tahun 
pajak/Fiscal 

year 

 

2024 

 

2023 

 

Status pemeriksaan pajak/Tax assessments status 

2022  15,864,831  15,864,831  Pada bulan April 2024, Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(“SKPLB”) yang menyatakan lebih bayar sebesar Rp 15.817.471 dari lebih bayar 
sebesar Rp 15.864.831 yang diklaim oleh Perusahaan. Perusahaan menerima hasil 
SKPLB tersebut dan akan membebankan selisihnya pada laba rugi tahun berjalan./In 
April 2024, the Company received a Tax Overpayment Assessment Letter (“SKPLB”) 
confirming overpayment of Rp 15,817.471 out of overpayment of Rp 15,864,831 
claimed by the Company. The Company accepted the result of SKPLB and will charge 
the differences to the current year profit loss. 

       

2021  1,832,274  389,384  Pada bulan April 2023, Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(“SKPLB”) yang menyatakan lebih bayar sebesar Rp 22.860.577 dari lebih bayar 
sebesar Rp 23,355,421 yang diklaim oleh Perusahaan. Pada bulan Mei 2023, 
Perusahaan menerima pengembalian sebesar Rp 22.856.366, setelah dikurangi Surat 
Tagihan Pajak (“STP”) sebesar Rp 4.211 dan pada bulan Juli 2023, Perusahaan 
mengajukan keberatan atas sisanya sebesar Rp 494.246. Pada bulan Maret 2024, DJP 
mengabulkan sebagian keberatan atas SKPKB tersebut sebesar 389,384. Perusahaan 
menerima hasil keberatan tersebut dan membebankan selisihnya pada laba rugi tahun 
berjalan./In April 2023, the Company received an Tax Overpayment Assessment 
Lettter (“SKPLB”) confirming overpayment of Rp 22,860,577 out of overpayment of Rp 
23,355,421 claimed by the Company. In May 2023, the Company received the refund 
amounting to Rp 22,856,366, after deducted by Tax Collection Letter (“STP”) of Rp 
4,211 and in July 2023, the Company submitted an objection letter on the remaining 
balance of Rp 494,246. In March 2024, the DGT accepted some of the Company's 
objection amounting 389,384 and the differences has been charged to the current year 
profit loss. 
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20. PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
 

e. Pemeriksaan pajak (lanjutan) e. Tax assessments (continued) 
 

Berikut ini adalah status pemeriksaan pajak 
pertambahan nilai Perusahaan: 

The following are the status of the Company’s 
value added tax assessments: 

 
Tahun 

pajak/Fiscal 
year 

 

2024 

 

2023 

 

Status pemeriksaan pajak/Tax assessments status 

2023  52,943,736  113,547,154  Selama tahun 2023, Perusahaan menerima beberapa Surat Keputusan 
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pajak (“SKPPKP”) yang menyatakan 
lebih bayar untuk periode pajak Januari sampai dengan Juni sebesar Rp 
70.812.757 dari lebih bayar sebesar Rp 70.816.155 yang diklaim oleh 
Perusahaan. Perusahaan membebankan selisihnya pada laba rugi tahun 
berjalan. Selama tahun 2023, Perusahaan menerima pengembalian sebesar Rp 
63.499.502 untuk periode pajak Januari sampai dengan Mei./During 2023, the 
Company received several Advance Tax Overpayment Refund Decree 
(“SKPPKP”) confirming overpayment for the January to June fiscal periods of Rp 
70,812,757 out of overpayment of Rp 70,816,155 claimed by the Company. The 
Company charged the difference to the current year profit or loss. During 2023, 
the Company received the refund of Rp 63,499,502 for the January to May fiscal 
periods. 
 
Pada saat laporan keuangan ini diotorisasi, Perusahaan masih dalam tahap 
pengajuan pengembalian lebih bayar untuk periode pajak Juli sampai dengan 
Desember sebesar 106.233.899./As at the authorisation date of these financial 
statements, the Company is still in the process for filing tax refund for the July to 
December fiscal periods of Rp 106,233,899. 

2022  -  -  Pada bulan Juni 2023, Perusahaan menerima SKPLB yang menyatakan lebih 
bayar untuk periode pajak Januari sebesar Rp 19.046.866 dari lebih bayar 
sebesar Rp 19.065.095 yang diklaim oleh Perusahaan. Pada Bulan Agustus 
2023, Perusahaan menerima pengembalian tersebut dan membebankan 
selisihnya pada laba rugi tahun berjalan./In June 2023, the Company received 
SKPLB confirming overpayment for the January fiscal period of Rp 19,046,866 
out of overpayment of Rp 19,065,095 claimed by the Company. In August 2023, 
the Company received the refund and charged the differences to current year 
profit or loss. Selama tahun 2023 dan 2022, Perusahaan menerima beberapa 
SKPPKP yang menyatakan lebih bayar untuk periode pajak Februari sampai 
dengan Desember sebesar Rp 157.971.261 dari lebih bayar sebesar Rp 
158.070.662 yang diklaim oleh Perusahaan. Selama tahun 2023 dan 2022, 
Perusahaan menerima pengembalian tersebut masing-masing sebesar Rp 
127.073.853 dan Rp 30.897.408 dan membebankan selisihnya pada laba rugi 
tahun berjalan dan tahun 2022 masing-masing sebesar Rp 85.439 dan Rp 
13.961./During 2023 and 2022, the Company received several SKPPKP 
confirming overpayment for the February to December fiscal periods of Rp 
157,971,261 out of overpayment of Rp 158,070,662 claimed by the Company. 
During 2023 and 2022, the Company received the refund of Rp 127,073,853 and 
Rp 30,897,408, respectively and charged the differences to current year profit or 
loss and 2022 profit or loss of Rp 85,439 and Rp 13,961, respectively. Pada 
bulan April 2024, Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Nihil (“SKPN”) 
atas pajak pertambahan nilai (“PPN”) untuk periode Februari sampai dengan 
Desember./In April 2024, the Company received the Nil Tax Assessment Letter 
(“SKPN”) for Value Added Tax (“VAT”) for February until December periods. 

2016  -  2,500,381  Pada bulan Januari 2019, Perusahaan menerima beberapa SKPKB yang 
menyatakan kurang bayar untuk periode pajak Januari, Februari, April, dan 
Desember sebesar Rp 2.500.381. Perusahaan telah membayar kekurangan 
bayar tersebut dan mengajukan keberatan pada bulan yang sama. Pada bulan 
Desember 2019, DJP mengeluarkan keputusan untuk menolak keberatan 
Perusahaan atas SKPLB tersebut. Pada bulan Juli 2020, Perusahaan 
mengajukan banding atas surat keputusan tersebut./In January 2019, the 
Company received several SKPKB confirming underpayment for January, 
February, April and December fiscal period of Rp 2,500,381. The Company has 
fully paid the underpayment and submitted an objection in the same month. In 
December 2019, the DGT rejected the Companys’ objection. In July 2020, the 
Company filed for tax appeal. 
 
Berdasarkan sidang banding tanggal 16 Januari 2023, pengadilan pajak 
menolak banding Perusahaan. Pada bulan April 2023, Perusahaan mengajukan 
peninjauan kembali. Pada bulan Januari 2024, Mahkamah Agung mengeluarkan 
keputusan untuk mengabulkan peninjauan kembali Perusahaan. Perusahaan 
mengakui klaim pengembalian pajak ini sebesar Rp 2.500.381 yang dicatat pada 
tahun berjalan./Based on an appeal hearing dated 16 January 2023, the tax 
court reject the Company's appeal. In April 2023, the Company submitted judicial 
review. In January 2024, the Supreme Court accepted the Company’s judicial 
review. The Company recognised this claim for tax refund of Rp 2,500,381, 
which recorded in current year. 
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20. PERPAJAKAN (lanjutan) 20. TAXATION (continued) 
 

e. Pemeriksaan pajak (lanjutan) e. Tax assessments (continued) 
 

Pada bulan Mei 2023, Perusahaan juga 
menerima beberapa SKPLB yang menyatakan 
kurang bayar pajak penghasilan pasal 22 untuk 
tahun fiskal 2021 sebesar Rp 1.442.890. 
Perusahaan telah melakukan pembayaran atas 
kurang bayar tersebut. Pada bulan Juli 2023, 
Perusahaan mengajukan keberatan atas SKPLB 
tersebut. Pada saat laporan keuangan ini 
diotorisasi, hasil dari keberatan kembali tersebut 
belum diketahui. 

In May 2023, the Company also received 
several SKPLB confirming underpayment of 
income tax article 22 for fiscal year 2021 of Rp 
1,442,890. The Company settled the 
underpayment. In July 2023, the Company 
submitted an objection on the SKPLB. As at the 
authorisation date of these financial statements, 
the result from the objection is not yet known. 

 
f. Administrasi f. Administration 

 
Berdasarkan Undang-undang Perpajakan yang 
berlaku di Indonesia, Perusahaan menghitung, 
menetapkan, dan membayar sendiri besarnya 
jumlah pajak yang terutang. DJP dapat 
menetapkan atau mengubah kewajiban pajak 
dalam jangka waktu lima tahun sejak saat 
terutangnya pajak. 

Under the Taxation Laws of Indonesia, the 
Company calculates, assesses and pays tax 
returns on the basis of self assessment. DGT 
may assess or amend taxes within five years 
since the tax becomes due. 

 
 

21. KEWAJIBAN IMBALAN PASCAKERJA 21. POST-EMPLOYMENT BENEFIT OBLIGATIONS 
 

Program pensiun imbalan pasti Defined benefit pension plan 
  
Kewajiban imbalan pascakerja dihitung oleh Kantor 
Konsultan Aktuaria Santhi Devi dan Ardianto 
Handoyo, aktuaris independen dengan 
menggunakan metode “projected  unit  credit”. 
Laporan aktuarial terkini bertanggal 15 Maret 2024. 

The post-employment benefit obligations are 
calculated by Kantor Konsultan Aktuaria Santhi Devi 
dan Ardianto Handoyo, an independent actuary 
using the “projected unit credit” method. The latest 
actuarial report was dated 15 March 2024. 
 

Mutasi kewajiban imbalan pascakerja adalah sebagai 
berikut: 

The movements of post-employment benefit 
obligations are as follows: 

 
     2024   2023  
        
 Saldo awal  34,516,172  26,695,065 Beginning balance 
 Biaya jasa kini  1,332,759  4,649,468 Current service costs 
 Beban bunga  714,591  1,908,645 Interest expenses 
 Pengukuran kembali:     Remeasurements: 
 - Perubahan dalam asumsi     Changes in - 
   keuangan  484,274  1,625,325 financial assumptions 
 - Penyesuaian     Experience - 
   pengalaman  -  158,778 adjustments 

  Imbalan yang dibayar  (45,824)   (521,109) Benefits paid 
 
    37,001,972  34,516,172 
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21. KEWAJIBAN IMBALAN PASCAKERJA (lanjutan) 21. POST-EMPLOYMENT BENEFIT OBLIGATIONS 
(continued) 

  
Program pensiun imbalan pasti (lanjutan) Defined benefit pension plan (continued) 

 
Durasi rata-rata tertimbang dari kewajiban imbalan 
pasti adalah 10,73 tahun. 

The weighted average duration of the defined benefit 
obligation is 10.73 years. 

  
Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari manfaat 
pensiun tidak didiskontokan pada 31 Maret 2024 dan 
31 Desember 2023 adalah sebagai berikut: 

Expected maturity analysis of undiscounted pension 
benefits as at 31 March 2024 and 31 December 2023 
are as follows: 

        
  Kurang dari satu tahun  1,131,506   Less than a year 
  Antara satu dan dua tahun  998,074   Between one and two years 
  Antara dua dan lima tahun  3,440,616   Between two and five years 
  Lebih dari lima tahun  31,239,705   More than five years 

 
    36,809,901   
 

Berikut asumsi aktuarial utama yang digunakan: Below are the principal actuarial assumptions used: 
 
     2024   2023  
 
 Tingkat diskonto  6.75%   6.75%  Discount rate 
 Kenaikan gaji masa datang  8.00%   8.00%  Future salary increases 
 
 

Pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2024, 
sensitivitas dari kewajiban imbalan pascakerja 
terhadap perubahan asumsi aktuarial utama adalah 
sebagai berikut: 

As at 31 March 2024 and 31 December 2023, the 
sensitivity of the post-employment benefit obligations 
to changes in the principal actuarial assumptions is 
as follows: 

 
 

 2024 dan/and 2023  
 Dampak terhadap kewajiban imbalan pascakerja/ 
 Impact on post-employment benefit obligations  

  Perubahan   Kenaikan   Penurunan 
  asumsi/   asumsi/   asumsi/ 
  Change in   Increase in   Decrease in 
  Assumption   assumption   assumption  
 
    Penurunan sebesar/  Kenaikan sebesar/  
     Decrease by   Increase by 

Tingkat diskonto  0.25%   Rp 825,676   Rp 852,709  Discount rate 
    Kenaikan sebesar/  Penurunan sebesar/  
     Decrease by   Increase by 
Kenaikan gaji masa datang  0.25%   Rp 840,885   Rp 818,305  Future salary increases 

 
 
 

Analisa sensitivitas didasarkan pada perubahan atas 
satu asumsi aktuarial dimana asumsi lainnya 
dianggap konstan. Dalam prakteknya, hal ini jarang 
terjadi dan perubahan beberapa asumsi mungkin 
saling berkorelasi. Dalam perhitungan sensitivitas 
kewajiban imbalan pascakerja atas asumsi aktuarial 
utama, metode yang sama (perhitungan nilai kini 
kewajiban imbalan pascakerja dengan menggunakan 
metode projected unit credit di akhir periode 
pelaporan) telah diterapkan seperti dalam 
penghitungan kewajiban pensiun yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan. 

The sensitivity analysis is based on a change in an 
assumption while holding all other assumptions 
constant. In practice, this is unlikely to occur, and 
changes in some assumptions may be correlated. 
When calculating the sensitivity of the post-
employment benefit obligations to principal actuarial 
assumptions, the same method (present value of the 
post-employment benefit obligations calculated with 
the projected unit credit method at the end of the 
reporting period) has been applied as when 
calculating the pension liability recognised within the 
statements of financial position. 
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21. KEWAJIBAN IMBALAN PASCAKERJA (lanjutan) 21. POST-EMPLOYMENT BENEFIT OBLIGATIONS 
(continued) 

 
Program pensiun imbalan pasti (lanjutan) Defined benefit pension plan (continued) 

 
Melalui program imbalan pasti, Perusahaan 
menghadapi sejumlah risiko signifikan sebagai 
berikut: 

Through its defined benefit pension plans, the 
Company is exposed to a number of significant risks 
of which are detailed below: 

  
- Perubahan imbal hasil obligasi 
 Liabilitas imbalan kerja yang dihitung 

berdasarkan PSAK 24 menggunakan tingkat 
diskonto dari imbal hasil obligasi. Jika tingkat 
diskonto tersebut turun, maka kewajiban imbalan 
pasti akan cenderung mengalami kenaikan. 

-  Changes in bond yields 
 The employee benefit obligations calculated under 

PSAK 24 use a discount rate on bond yields. If 
bond yields decrease, the defined benefit will tend 
to increase. 

  
- Tingkat kenaikan gaji 
 Liabilitas imbalan kerja Perusahaan berhubungan 

dengan tingkat kenaikan gaji. Semakin tinggi 
tingkat kenaikan gaji akan menyebabkan 
semakin besarnya jumlah liabilitas. 

-  Salary growth rate 
 The Company’s employee benefits obligations are 

linked to salary growth rate. Higher salary growth 
rate will lead to higher liabilities. 

  
Perkiraan jumlah kontribusi untuk program imbalan 
pasti dalam satu tahun ke depan adalah sebesar  
Rp 1.131.506. 

Expected contributions to defined benefit pension 
plan for the next year are Rp 1,131,506. 

  
Program pensiun iuran pasti Defined contribution pension plan 
  
Perusahaan telah menunjuk PT Astra Aviva Life untuk 
mengelola program pensiun melalui Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan Aviva Indonesia, yang 
pendiriannya telah disetujui oleh Menteri Keuangan 
Republik Indonesia. 

The Company has appointed PT Astra Aviva Life to 
manage its retirement plan through Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan Aviva Indonesia, which the 
establishment had been approved by the Ministry of 
Finance of the Republic of Indonesia. 

  
Iuran untuk program pensiun ini adalah sebesar  
5%-7% dari gaji pokok, dimana 4%-6% dibayarkan 
oleh Perusahaan dan 1% dibayarkan oleh karyawan. 
Kontribusi Perusahaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 
adalah sebesar Rp 1.764.837. 

The pension fund contribution is 5%-7% of basic 
salary, of which 4%-6% is contributed by the 
Company and 1% is contributed by the employee. 
The Company’s contribution for the year ended 31 
March 2024 and 31 December 2023 are amounting 
to Rp 1,764,837. 
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22. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 22. RELATED PARTIES INFORMATION 
 

Perusahaan melakukan transaksi usaha dan lainnya 
dengan pihak berelasi. Transaksi dan saldo yang 
signifikan dengan pihak berelasi adalah sebagai 
berikut: 

The Company has engaged in trade and other 
transactions with related parties. Significant 
transactions and balances with related parties are as 
follows: 

 

a. Sifat hubungan dan transaksi a. Nature of relationships and transactions 
 
  Pihak berelasi/   Sifat hubungan/   Sifat transaksi/ 
  Related parties   Nature of relationship   Nature of transactions  
 

 Organon LLC   Pemegang saham utama Perusahaan/  Pemegang saham utama Perusahaan 
      Majority shareholder of the Company   dan piutang lain-lain/Majority 
          shareholder of the Company and 
          other receivables  
 

 Organon Asia Pacific Services Pte. Ltd.  Entitas sepengendali/   Penjualan barang, pembelian 
      Entity under common control   persediaan, piutang usaha, piutang 
          lain-lain, utang usaha, dan akrual/ 
          Sales of goods, purchase of 
          Inventories, trade receivables, 
          other receivables, trade payables 

          and accruals 
   
 Organon International Services GmbH  Entitas sepengendali/   Penjualan barang, pembelian 
      Entity under common control   persediaan, piutang usaha, dan 
          utang usaha/Sales of goods, 
          purchase of inventories, trade  
          receivables and trade payables 
 

 Organon International GmbH  Entitas sepengendali/   Jasa manajemen dan piutang lain-lain/ 
      Entity under common control   Management services and other 

          receivables 
 
 GTS FI BV   Entitas sepengendali/   Biaya manajemen dan utang lain-lain/ 
      Entity under common control   Management fee and other 

          payables 
 
 Dewan Komisaris, Direksi dan personil  Manajemen kunci Perusahaan/  Kompensasi dan remunerasi/ 
  manajemen kunci lainnya/Board of   Key management of the Company    Compensation and remuneration 

  Commissioners, Directors and other   
  key management personnel   
 

Organon & Co., Amerika Serikat dan afiliasinya 
memiliki kebijakan untuk menetapkan syarat-
syarat untuk semua transaksi lintas batas 
(termasuk penjualan barang, pemanfaatan 
kekayaan intelektual dan penyediaan jasa lintas 
batas), dengan mempertimbangkan fungsi yang 
dilakukan, risiko yang dikeluarkan dan nilai 
properti berwujud dan takberwujud yang 
digunakan dalam menjalankan bisnis mereka 
berdasarkan biaya ditambah marjin. Kebijakan 
Organon & Co. sesuai dengan semua hukum 
dan peraturan setempat dan mengikuti 
metodologi dan standar yang diterima secara 
internasional untuk menetapkan transaksi antar 
pihak berelasi. 

Organon & Co., United States of America, and its 
affiliates have a policy under which terms are 
established for all cross-border transactions 
(including sales of goods, utilisation of 
intellectual property and cross-border provision 
of services), taking into account the functions 
performed, the risk incurred and the value of 
tangible and intangible property used in the 
conduct of its business on a cost-plus basis. 
Organon & Co.’s policy complies with all local 
laws and regulations and follows internationally 
accepted methodologies and standards for 
establishing intercompany transactions. 
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22. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

22. RELATED PARTIES INFORMATION (continued) 

 
b. Transaksi (lanjutan) b. Transactions (continued) 

 
       31 Maret 2024/   31 Maret 2023/  
  Penjualan barang (sebagai     31 March 2024    31 March2023  
    persentase terhadap   (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/  Sales of goods (as percentage 
   jumlah pendapatan bersih)  Unaudited)   Unaudited)  of total net revenue) 
  

  Organon International          Organon International 
   Services GmbH  400,694,312  57.83%  -  - Services GmbH 
  Organon Asia Pacific          Organon Asia Pacific 
   Services Pte. Ltd.  -  -  353,103,874  60.77% Services Pte. Ltd. 

 
      400,694,312  57.83%  353,103,874  60.77% 
 
 

       31 Maret 2024/   31 Maret 2023/  
  Pembelian persediaan (sebagai    31 March 2024    31 March 2023 Purchase of  
    persentase terhadap   (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/  inventories (as percentage 
   jumlah beban)  Unaudited)   Unaudited)  of total expenses) 
  
  Organon International          Organon International 
   Services GmbH  481,582,659  76.34%  -  - Services GmbH 
  Organon Asia Pacific          Organon Asia Pacific 
   Services Pte. Ltd.  -  -  261,060,060  53,12% Services Pte. Ltd. 
 
      481,582,659  76.34%  261,060,060  53,12% 
 
 

       31 Maret 2024/   31 Maret 2023/  
  Jasa manajemen (sebagai     31 March 2024    31 March 2023 Management service 
    persentase terhadap   (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/   (as percentage 
   jumlah penghasilan lain-lain)  Unaudited)   Unaudited)  of total other income) 
  
  Organon International GmbH  741,540  87.79%  2,360,530  157.67% Organon International GmbH 
 
 

c. Saldo c. Balances 
 
  Aset (sebagai persentase            Assets (as percentage 
    terhadap jumlah aset)  2024   2023  of total assets) 
  
  Piutang usaha         Trade receivables 
  Organon International          Organon International 

   Services GmbH  276,451,404  16.97%  227,675,947  16.02% Services GmbH 
 
 

  Piutang lain-lain         Other receivables 
  Organon International GmbH  2,869,364  0.18%  3,576,634  0.25% Organon International GmbH 
 
 
 

  Liabilitas (sebagai persentase         Liabilities (as percentage 
    terhadap jumlah liabilitas)  2024   2023  of total liabilities) 

 
  Utang usaha         Trade payables 
  Organon International         Organon International 
   Services GmbH  245,818,434  33.19%  119,499,339  20.57% Services GmbH 

  Organon Asia Pacific         Organon Asia Pacific 
   Services Pte. Ltd.  132,176,600  17.84%  132,176,600  22.76% Services Pte. Ltd. 
 
      377,995,034  51.03%  251,675,939  43.33% 
 
  Utang lain-lain         Other payables 
  GTS FI BV  331,062  0.04%  326,262  0.06% GTS FI BV 
 
  Akrual         Accruals 
  Organon International          Organon International 
   Services GmbH  62,235,338  8.40%  -  - Services GmbH 
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22. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

22. RELATED PARTIES INFORMATION (continued) 

  
d. Kompensasi dan remunerasi manajemen 

kunci 
d. Key management compensation and 

remuneration 
 

Kompensasi dan remunerasi yang dibayar atau 
terutang pada manajemen kunci atas jasa 
kepegawaian adalah sebagai berikut: 

The compensation and remuneration paid or 
payable to key management for employee 
services is shown below: 

 
   31 Maret/March 2024  
         Personil 
         manajemen 
      Dewan   kunci lainnya/ 
   Direksi/   Komisaris/   Other key 
   Board   Board of   management 
   of Directors   Commissioners   personnel  
   %   Rp   %   Rp   %   Rp  
  
 Gaji dan imbalan 
  karyawan jangka             Salaries and other short-term 
  pendek  100.00%  2,106,264  100.00%  1,500,224  100.00%  3,757,719 employee benefits 
 
     100.00%  2,106,264  100.00%  1,500,224  100.00%  3,757,719 
 
 
   31 Maret/March 2023  
         Personil 
         manajemen 
      Dewan   kunci lainnya/ 
   Direksi/   Komisaris/   Other key 
   Board   Board of   management 
   of Directors   Commissioners   personnel  
   %   Rp   %   Rp   %   Rp  
  
 Gaji dan imbalan 
  karyawan jangka             Salaries and other short-term 
  pendek  100.00%  1,661,495  100.00%  1,173,855  100.00%  3,524,012 employee benefits 
 
     100.00%  1,661,495  100.00%  1,173,855  100.00%  3,524,012 
 

 
e. Perjanjian-perjanjian e. Agreements 

 

Perusahaan memiliki beberapa perjanjian 
dengan pihak-pihak berelasi, sebagai berikut: 

The Company has existing agreements with the 
related parties: 

 
Jenis 

perjanjian/ 
Type of 

agreement 

 

Pihak-pihak/ 
Counterparties 

 

Periode berlaku/ 
Validity period 

 

Informasi penting/Significant information 
       

Perjanjian 
pasokan dan 
distribusi/ 
Supply and 
distribution 
agreement 

 Organon Asia 
Pacific Services 
Pte. Ltd. 
(“Organon AP 
Hub”) 

 Berlaku selama satu 
tahun sejak 1 Februari 
2021 dan secara 
otomatis diperpanjang 
untuk satu tahun 
berikutnya, kecuali 
diakhiri oleh salah 
satu pihak/Valid for 
one year from  
1 February 2021 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Organon AP Hub menunjuk Perusahaan sebagai distributor 
non-eksklusif untuk memasarkan produk kesehatan manusia 
dan vaksin Organon AP Hub dalam bentuk bahan baku dengan 
jumlah besar, barang setengah jadi dan/atau barang jadi yang 
telah dikemas di wilayah Indonesia./Organon AP Hub appoints 
the Company as its non-exclusive distributor to market such 
human health and vaccine products of Organon AP Hub in bulk, 
semi-finished and/or finished form packaged in Indonesia 
territory. 
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22. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

22. RELATED PARTIES INFORMATION (continued) 

  
e. Perjanjian-perjanjian (lanjutan) e. Agreements (continued) 

 

Perusahaan memiliki beberapa perjanjian 
dengan pihak-pihak berelasi, sebagai berikut: 
(lanjutan) 

The Company has existing agreements with the 
related parties: (continued) 

 
Jenis 

perjanjian/ 
Type of 

agreement 

 

Pihak-pihak/ 
Counterparties 

 

Periode berlaku/ 
Validity period 

 

Informasi penting/Significant information 
       

Perjanjian 
pasokan dan 
distribusi/ 
Supply and 
distribution 
agreement 

 Organon 
International 
Services GmbH 
(“Organon Swiss 
Hub”) 

 Berlaku selama satu 
tahun sejak  
6 November 2023 dan 
secara otomatis 
diperpanjang untuk 
satu tahun berikutnya, 
kecuali diakhiri oleh 
salah satu pihak/Valid 
for one year from  
6 November 2023 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Organon Swiss Hub menunjuk Perusahaan sebagai distributor 
non-eksklusif untuk memasarkan produk kesehatan manusia 
dan vaksin Organon Swiss Hub dalam bentuk bahan baku 
dengan jumlah besar, barang setengah jadi dan/atau barang 
jadi yang telah dikemas di wilayah Indonesia./Organon Swiss 
Hub appoints the Company as its non-exclusive distributor to 
market such human health and vaccine products of Organon 
Swiss Hub in bulk, semi-finished and/or finished form packaged 
in Indonesia territory. 

Perjanjian 
manufaktur dan 
pengemasan/ 
Manufacturing 
and packaging 
agreement 

 Organon AP Hub  Berlaku selama tiga 
tahun sejak  
1 November 2020 dan 
secara otomatis 
diperpanjang untuk 
satu tahun berikutnya, 
kecuali diakhiri oleh 
salah satu pihak/Valid 
for three years from  
1 November 2020 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Organon AP Hub menunjuk Perusahaan untuk memproduksi 
produk di fasilitas Perusahaan untuk memasok produk jadi ke 
Organon AP Hub./Organon AP Hub appoints the Company to 
manufacture the products at the Company’s facility to supply 
finished products to Organon AP Hub. 

Perjanjian 
manufaktur dan 
pengemasan/ 
Manufacturing 
and packaging 
agreement 

 Organon Swiss 
Hub 

 Berlaku selama tiga 
tahun sejak  
6 November 2023 dan 
secara otomatis 
diperpanjang untuk 
satu tahun berikutnya, 
kecuali diakhiri oleh 
salah satu pihak/Valid 
for three years from  
6 November 2023 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Organon Swiss Hub menunjuk Perusahaan untuk memproduksi 
produk di fasilitas Perusahaan untuk memasok produk jadi ke 
Organon Swiss Hub./Organon Swiss Hub appoints the 
Company to manufacture the products at the Company’s facility 
to supply finished products to Organon Swiss Hub. 

Perjanjian 
layanan 
penelitian dan 
pengembangan 
klinis/Research 
and clinical 
development 
services 
agreement 

 Organon 
International 
GmbH (“OIG”) 

 Berlaku selama satu 
tahun sejak 1 Februari 
2021 dan secara 
otomatis diperpanjang 
untuk satu tahun 
berikutnya, kecuali 
diakhiri oleh salah 
satu pihak/Valid for 
one year from 1 
February 2021 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Perusahaan bersedia untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan klinis dan layanan terkait di wilayah Indonesia 
untuk mendukung OIG dan kegiatan lain yang telah disepakati. 
Sebagai imbalan, OIG akan membayar biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan kinerja penelitian dan pengembangan 
klinis dan layanan terkait ditambah dengan biaya tambahan 
sebesar 8%./The Company is willing to perform and undertake 
certain research and clinical development and related services 
in the Indonesia territory in support of OIG and for such other 
activities as mutually agreed. As compensation, OIG will pay the 
total of the cost incurred in respect of the performance of the 
research and clinical development and related services together 
with mark up 8%. 
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22. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

22. RELATED PARTIES INFORMATION (continued) 

 

e. Perjanjian-perjanjian (lanjutan) e. Agreements (continued) 
 

Perusahaan memiliki beberapa perjanjian 
dengan pihak-pihak berelasi, sebagai berikut: 
(lanjutan) 

The Company has existing agreements with the 
related parties: (continued) 

 
Jenis 

perjanjian/ 
Type of 

agreement 

 

Pihak-pihak/ 
Counterparties 

 

Periode berlaku/ 
Validity period 

 

Informasi penting/Significant information 
       

Jasa 
lainnya/Other 
services 

 OIG  Berlaku selama 11 
bulan sejak 1 Februari 
2021 dan secara 
otomatis diperpanjang 
untuk 12 bulan 
berikutnya, kecuali 
diakhiri oleh salah 
satu pihak/Valid for 11 
months from 1 
February 2021 and 
automatically renew 
for additional 12 
months thereafter, 
unless terminated by 
either party. 

 Perusahaan bersedia untuk menyediakan jasa umum dan 
administrasi, jasa manufaktur, jasa promosi, dan jasa lain 
sebagaimana disepakati di antara para pihak. Sebagai imbalan, 
OIG akan membayar semua biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan jasa yang diberikan ditambah dengan 
biaya tambahan sebesar 6%./The Company is willing to provide 
general and administration services, manufacturing services, 
promotional services and other services as agreed upon 
between the parties. As compensation, OIG will pay all 
expenses which incurred in relation to service provided with 
mark up 6%. 

       

  
f. Program kompensasi berbasis saham f. Share-based compensation program 
  

Berdasarkan perjanjian pemisahan dan distribusi 
antara Organon & Co. (“Organon”) dan Merck & 
Co. (“Merck”) tertanggal 2 Juni 2021, pemegang 
saham biasa Merck menerima sepersepuluh dari 
satu saham biasa Organon dan menerima uang 
tunai sebagai pengganti pecahan saham dari 
saham biasa tersebut yang berhak diterima oleh 
pemegang saham. Setelah tanggal 2 Juni 2021, 
setiap karyawan yang berhak atas program 
kompensasi berbasis saham akan menerima 
saham Organon sebagai pengganti saham 
Merck. Saham yang diterima dari program ini 
dapat dicairkan sepertiganya oleh karyawan 
setiap tahun setelah tanggal diterima. Biaya yang 
diakui Perusahaan sehubungan dengan program 
ini dikreditkan ke ekuitas sebagai bagian dari 
“tambahan modal disetor”. 

Based on separation and distribution agreement 
between Organon & Co. (“Organon”) and Merck 
& Co. (“Merck”) dated 2 June 2021, Merck’s 
common stock holders received one tenth of one 
share of Organon’s common stock and received 
cash in lieu of any fractional share of common 
stock which have been entitled to receive. After 2 
June 2021, every employees that entitled for 
share based compensation program will received 
Organon’s shares as replacement of Merck’s 
shares. The one third of shares received from the 
program can be liquidated by employees every 
year from the date they were received. Costs 
recognised by the Company in relation to this 
program are credited to equity as part of 
“additional paid-in capital”. 

 

  
23. INFORMASI SEGMEN  23. SEGMENT INFORMATION 

  
Direksi adalah pengambil keputusan operasi utama 
Perusahaan. 

The Board of Directors is the Company's chief 
operating decision-maker. 

  
Manajemen memonitor hasil operasi segmen untuk 
tujuan pengambilan keputusan tentang alokasi 
sumber daya dan penilaian kinerja. Kinerja segmen 
dinilai berdasarkan pendapatan dan laba atau rugi 
kotor yang diukur dengan cara yang konsisten 
dengan laba atau rugi usaha dalam laporan 
keuangan. 

Management monitors the operating results of its 
segments for the purpose of decision making about 
resource allocation and performance assessment. 
Segment performance is evaluated based on revenue 
and gross profit or loss and is measured consistently 
with the operating profit or loss in the financial 
statements. 
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23. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 23. SEGMENT INFORMATION (continued) 
  

a. Aktivitas (lanjutan) a. Activities (continued) 
  
Bisnis utama Perusahaan dibagi menjadi dua 
segmen, yaitu manufaktur dan komersial.  

The Company’s main business is divided into two 
segments which are manufacturing and 
commercial. 

  
Informasi segmen yang diberikan kepada 
pengambil keputusan operasional utama untuk 
setiap segmen dilaporkan pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Maret 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 

The segment information provided to the chief 
operating decision-maker for the reportable 
segments as at and for the years ended  
31 March 2024 and 2023 are as follows: 

 

    31 Maret/March 2024  
          Tidak dapat      
    Manufaktur/   Komersial/   dialokasikan/   Jumlah/ 
    Manufacturing   Commercial   Unallocated   Total   
   
  Pendapatan bersih  507,963,434  184,871,798  -  692,835,232 Net revenue 
          

  Beban pokok  
  pendapatan  (492,551,855)  (125,044,337)  -  (617,596,192)  Cost of revenue 
 

  Laba bruto  15,411,579  59,827,461  -  75,239,040 Gross profit 
 

  Beban umum dan         General and administrative 
  administrasi  (2,133,357)  (3,776,571)  (1,736,248)  (7,646,176)   expenses 

          

 Beban penjualan  -  (5,616,801)  -  (5,616,801)   Selling expenses 
 

 Biaya keuangan  -  (90,683)  (28,490)  (119,173)   Finance costs 
 

 Kerugian kurs  
 mata uang         Foreign currency exchange 

  asing, bersih  -  -  (727,981)  (727,981)  loss, net 
  

 Penghasilan          Other income, 
  lain-lain, bersih  -  -  844,653  844,653   net 
 

  Laba/(rugi) sebelum          Profit/(loss) before 
  pajak penghasilan  13,278,222  50,343,406  (1,648,066)  61,973,562 income tax 
 

  Beban pajak  
  penghasilan  -  -  (14,458,975)  (14,458,975)  Income tax expenses 
 

  Laba/(rugi) tahun  
  berjalan  13,278,222  50,343,406  (16,107,041)  47,514,587 Profit/(loss) for the year 

 

  ASET         ASSETS 
  Aset segmen  605,635,750  136,827,600  886,134,025  1,628,597,375 Segment assets 

 

  LIABILITAS         LIABILITIES 
  Liabilitas segmen  -  6,266,216  734,432,742  740,698,958 Segment liabilities 

 

  INFORMASI LAINNYA         OTHER INFORMATION 
  Jumlah pengeluaran           

  modal  22,050,849  -  -  22,050,849 Total capital expenditures 
 

  Jumlah beban  
  penyusutan         Total depreciation 
  dan amortisasi  6,164,086  248,522  2,828,911  9,241,519 and amortisation expenses 
   



PT ORGANON PHARMA INDONESIA Tbk 
 

Lampiran 5/48 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 
DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 
31 MARET 2024 DAN 2023 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023 
AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 

31 MARCH 2024 AND 2023 
(Expressed in thousands of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 

 

23. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 23. SEGMENT INFORMATION (continued) 
 

a. Aktivitas (lanjutan) a. Activities (continued) 
  
Informasi segmen yang diberikan kepada 
pengambil keputusan operasional utama untuk 
setiap segmen dilaporkan pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Maret 
2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: (lanjutan) 

The segment information provided to the chief 
operating decision-maker for the reportable 
segments as at and for the years ended 31 March 
2024 and 2023 are as follows: (continued) 

 

    31 Maret/March 2023  
          Tidak dapat      

    Manufaktur/   Komersial/   dialokasikan/   Jumlah/ 
    Manufacturing   Commercial   Unallocated   Total  
 

  Pendapatan bersih  478,636,608  102,433,430  -  581,070,038 Net revenue 
           

  Beban pokok  
  pendapatan  (409,112,630)  (73,104,305)  -  (482,216,935)  Cost of revenue 
 

  Laba bruto  69,523,978  29,329,125  -  98,853,103 Gross profit 
 

  Beban umum dan         General and administrative
   administrasi  (2,183,800)  (3,899,458)  (1,183,502)  (7,266,760)   expenses 
 

 Beban penjualan  -  (1,972,656)  -  (1,972,656)   Selling expenses 
 

 Biaya keuangan  -  (25,845)  (49,289)  (75,134)   Finance costs 
 

 Kerugian kurs  
 mata uang         Foreign currency exchange 
  asing, bersih  -  -  (3,107,893)  (3,107,893)  loss, net 
 

 Penghasilan/(beban)          Other income/ 
  lain-lain, bersih  -  16,696,334  (15,199,165)  1,497,169 (expense), net 
 

  Laba/(rugi) sebelum          Profit/(loss) before 
   pajak penghasilan  67,340,178  40,127,500  (19,539,849)  87,927,829 income tax 
 

  Beban pajak  
  penghasilan  -  -  (14,568,510)  (14,568,510)  Income tax expenses 
 

  Laba/(rugi) tahun  
  berjalan  67,340,178  40,127,500  (34,108,359)  73,359,319 Profit/(loss) for the year 

 

  ASET         ASSETS 
  Aset segmen  369,248,144  129,137,198  919,307,839  1,417,693,181 Segment assets 

 

  LIABILITAS         LIABILITIES 
  Liabilitas segmen  -  8,389,159  350,607,303  358,996,462 Segment liabiliitest 

 

  INFORMASI LAINNYA         OTHER INFORMATION 
  Jumlah pengeluaran           
  modal  865,732  1,250,518  -  2,116,250 Total capital expenditures 
 

  Jumlah beban  
  penyusutan         Total depreciation 
   dan amortisasi  6,489,200  109,358  704,052  7,302,610 and amortisation expenses 
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23. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 23. SEGMENT INFORMATION (continued) 
  

b. Area geografis b. Geographical areas 
 

Seluruh pengeluaran barang modal dan aset 
tidak lancar, termasuk aset pajak tangguhan 
berasal dari Indonesia. 

All capital expenditures and non-current assets, 
including deferred tax assets are from Indonesia. 

  
Pendapatan bersih berdasarkan tujuan adalah 
sebagai berikut: 
 

Net revenue by destination is as follows: 

  
  31 Maret 2024/   31 Maret 2023/ 
  31 March 2024    31 March 2023 
  (Tidak diaudit/   (Tidak diaudit/ 
     Unaudited)   Unaudited)  
  
  Luar negeri  508,111,214  529,483,191 Overseas 
  Domestik  184,724,018  51,586,847 Domestic 

 
    692,835,232  581,070,038 
 
 
24. KOMITMEN 24. COMMITMENTS 

 
Komitmen pembelian yang telah diperjanjikan pada 
akhir periode pelaporan namun belum diakui sebagai 
kewajiban adalah sebagai berikut: 

Contractual purchase commitments at the end of the 
reporting period but not yet recognised as liabilities 
are as follows: 

 
     2024   2023  
  
 Persediaan  62,235,338  - Inventories 
 Bukan persediaan  163,960,235  51,384,813 Non-inventories 

 
    226,195,573  51,384,813 
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25. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 25. SIGNIFICANT AGREEMENTS 
  

Perusahaan memiliki beberapa perjanjian dengan 
sejumlah pihak, sebagai berikut: 

The Company has existing agreements with the 
following parties: 

  
Jenis 

perjanjian/ 
Type of 

agreement 

 

Pihak-pihak/ 
Counterparties 

 

Periode berlaku/ 
Validity period 

 

Informasi penting/Significant information 
       

Perjanjian 
fasilitas 
kredit/Credit 
facilities 
agreement 
 

 PT Bank HSBC 
Indonesia (“HSBC”) 

 Berlaku hingga 
Januari 2025/Valid 
until January 2025. 

 Perusahaan memperoleh fasilitas cerukan dan pinjaman 
berulang jangka pendek dari HSBC dengan jumlah gabungan 
maksimum sebesar USD 10.000.000 atau setara dengan Rp 
154.160.000, yang dapat digunakan dalam USD dan Rupiah. 
Tingkat bunga per tahun cerukan dalam mata uang USD adalah 
2,75% di bawah tingkat suku bunga pinjaman terbaik bank 
sedangkan tingkat bunga per tahun cerukan dalam mata uang 
Rupiah adalah sebesar bunga pinjaman terbaik bank. Tingkat 
bunga per tahun pinjaman berulang dalam mata uang USD 
adalah 7,5% di bawah tingkat suku bunga pinjaman berkala 
bank sedangkan tingkat bunga per tahun pinjaman berulang 
dalam mata uang Rupiah adalah sebesar 3,5% dibawah tingkat 
suku bunga pinjaman berkala bank. Pada tanggal 31 Maret 
2024 dan 31 Desember 2023, tidak terdapat jumlah terutang 
sehubungan dengan fasilitas ini./The Company has an overdraft 
and short-term revolving loan facility from HSBC with maximum 
combined limits of USD 10,000,000 or equivalent to Rp 
154,160,000, which can be utilised in USD and Rupiah. The 
annual interest rate of overdraft in USD is 2.75% below the 
bank’s best lending rate while the annual interest rate of 
overdraft in Rupiah is the bank’s best lending rate. The annual 
interest rate of revolving loans in USD is 7.5% below the bank’s 
term lending rate while the annual interest rate of revolving 
loans in Rupiah is 3.5% below the bank’s term lending rate. As 
at 31 March 2024 and 31 December 2023, there were no 
outstanding payables relating to these facilities. 

       

Perjanjian 
pasokan, impor, 
dan pelepasan 
berbasis mutu 
(quality release)/ 
Supply, import 
and quality 
release 
agreement 

 Merck Sharp & Dohme 
Asia Pacific Services 
Pte. Ltd. (“MSD Hub”) 

 Berlaku selama satu 
tahun sejak 1 Februari 
2021 dan secara 
otomatis diperpanjang 
untuk satu tahun 
berikutnya, kecuali 
diakhiri oleh salah 
satu pihak/Valid for 
one year from  
1 February 2021 and 
automatically renew 
for an additional year 
thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 MSD Hub bermaksud untuk memasok produk kepada 
Perusahaan dalam bentuk produk jadi dan produk setengah 
jadi, dan Perusahaan bermaksud untuk mengimpor, 
menyimpan, dan melakukan pelepasan berbasis mutu (quality 
release) atas produk yang dipasok./MSD Hub desires to supply 
products to the Company in both finished and semi-finished 
products form, and the Company desires to import, warehouse 
and quality release the products supplied. 
 

       

Perjanjian 
pengemasan 
produk jadi/ 
Finished product 
packaging 
agreement 

 MSD Hub  Berlaku hingga  
31 Desember 2026, 
kecuali diakhiri lebih 
awal dikarenakan 
adanya pelanggaran 
kontrak dan 
kepailitan/Valid until 
31 December 2026, 
unless terminated 
earlier pursuant to the 
agreement breach and 
bankruptcy. 

 MSD Hub menginginkan Perusahaan untuk melakukan 
pengemasan produk obat untuk memasok produk jadi ke MSD 
Hub./MSD Hub wishes the Company to package drug products 
in order to supply finished products to MSD Hub. 
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25. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 25. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued) 
  

Perusahaan memiliki beberapa perjanjian dengan 
sejumlah pihak, sebagai berikut: (lanjutan) 

The Company has existing agreements with the 
following parties: (continued) 

 
Jenis perjanjian/ 

Type of 
agreement 

 
Pihak-pihak/ 

Counterparties 

 
Periode berlaku/ 
Validity period 

 

Informasi penting/Significant information 
       

Perjanjian 
pengemasan 
produk jadi/ 
Finished product 
packaging 
agreement 

 PT Merck Sharp & 
Dohme Indonesia 
(“MSDI”) 

 Berlaku hingga 31 
Desember 2026, 
kecuali diakhiri lebih 
awal dikarenakan 
adanya pelanggaran 
kontrak dan 
kepailitan/Valid until 31 
December 2026, 
unless terminated 
earlier pursuant to the 
agreement breach and 
bankruptcy. 

 MSDI menginginkan Perusahaan untuk melakukan 
pengemasan produk obat untuk memasok produk jadi ke 
MSDI./MSDI wishes the Company to package drug products in 
order to supply finished products to MSDI. 

       

Perjanjian 
pasokan dan 
distribusi/Supply 
and distribution 
agreement 

 MSDI  Berlaku selama satu 
tahun sejak 1 Februari 
2021 dan secara 
otomatis diperpanjang 
untuk satu tahun 
berikutnya, kecuali 
diakhiri oleh salah satu 
pihak/Valid for one 
year from 1 February 
2021 and automatically 
renew for an additional 
year thereafter, unless 
terminated by either 
party. 

 Perusahaan bermaksud untuk memasok produk kepada MSDI 
dan MSDI bermaksud untuk mendistribusikan produk jadi yang 
dipasok./The Company desires to supply products to MSDI 
and MSDI desires to distribute the products. 

 
 

26. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA 
UANG ASING 

26. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN 
FOREIGN CURRENCIES 

 
Perusahaan memiliki aset dan liabilitas dalam mata 
uang asing dengan rincian sebagai berikut (dalam 
jumlah penuh, kecuali Rupiah): 

The Company has assets and liabilities denominated 
in foreign currencies as follows (in full amount, 
except in Rupiah): 

 
  2024   2023  
  Mata uang asing/   Ekuivalen rupiah/   Mata uang asing/   Ekuivalen rupiah/ 
  Foreign currency   Rupiah equivalent   Foreign currency   Rupiah equivalent  

Aset         Assets 
Kas di bank         Cash in bank 
  USD  80,570  1,277,444  92,551  1,428,067 USD 
Pembayaran di muka        Advance 
  EUR  707,650  11,798,291  -  - EUR 
 
      13,075,735    1,428,067 
Liabilitas         Liabilities 
Utang usaha         Trade payables 
  USD  (271,625)  (4,221,264)  (2,949,001)  (45,521,286) USD 
  EUR  (302,251)  (5,138,354)  (218,153)  (3,684,293) EUR 

AUD  (5,849)  (60,002)  (27,251)  (275,200) AUD 
SGD  -  -  (4,920)  (56,833) SGD 

Utang lain-lain         Other payables 
  USD  (21,138)  (326,262)  (21,138)  (326,262) USD 
 
      (9,745,882)     (49,863,874)  
 
Aset/(liabilitas) 
  bersih    3,329,853    (48,435,807) Net assets/(liabilities) 
 

Aset dan liabilitas moneter di atas dijabarkan 
menggunakan kurs penutupan Bank Indonesia pada 
tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023. 

Monetary assets and liabilities mentioned above are 
translated using Bank Indonesia closing rate as at 31 
March 2024 and 31 December 2023. 
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26. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA 
UANG ASING (lanjutan) 

26. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN 
FOREIGN CURRENCIES (continued) 

  

Apabila aset dan liabilitas dalam mata uang asing 
pada tanggal 31 Maret 2024 dijabarkan dengan 
menggunakan kurs tengah mata uang asing pada 
tanggal laporan ini, maka jumlah liabilitas bersih 
dalam mata uang asing Perusahaan akan naik sekitar 
Rp 1.353.049. 

If assets and liabilities in foreign currencies as at 31 
March 2024 had been translated using the middle 
rates as at the date of this report, the total net foreign 
currency liabilities of the Company would have 
increased by approximately Rp 1,353,049. 

  

 
27. INFORMASI TAMBAHAN UNTUK LAPORAN 

ARUS KAS  
27. SUPPLEMENTARY INFORMATION FOR 

STATEMENT OF CASH FLOWS 
 

Perubahan liabilitas yang timbul dari aktivitas 
pendanaan: 

Changes in liabilities arising from financing activities: 

 

     2024   2023  
 

 Liabilitas sewa     Lease liabilities 
 Saldo awal  5,669,242  7,750,804 Beginning balance 
 Penambahan  4,202,921  - Addition 
 Pembayaran  (3,605,947)  (2,081,563) Repayments 

 

 Saldo akhir tahun  6,266,216  5,669,241 Balance at end of the year 
 


